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Abstrak 

Muh. Fachri Ismiraj, 2024. Partisipasi Pemilih Dalam Pemilihan Kepala Desa 
Mandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. (Pembimbing I Amir 
Muhiddin, Pembimbing II Ahmad Taufik). 
 
Salah satu aktivitas politik penting dalam sistem pemerintahan desa di Indonesia 
adalah pemilihan kepala desa. Selain menunjukkan partisipasi dalam pemilihan 
dengan memberikan suara, masyarakat juga menunjukkan partisipasi dalam 
bentuk yang lebih luas, seperti berbicara tentang hak dan kewajiban mereka 
sebagai warga negara dan proses pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji tentang partisipasi pemilih di Desa Mandalle Kecamatan Bajeng 
Barat Kabupaten Gowa. Jenis penelitian adalah jenis penelitian deskriptif, 
sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, observasi dan 
wawancara. Adapun yang menjadi informan penelitian ini ada tiga dari 
Masyarakat Desa Mandalle yang sudah memiliki hak dalam memilih.  
 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa setiap pemilih memiliki tiga cara untuk 
mendukung pemilihan kepala desa yaitu adalah partisipasi pemilih dalam diskusi 
politik, kegiatan kampanye, dan pemberian suara. Berbicara tentang politik dapat 
meningkatkan partisipasi pemilih. Salah satu contoh partisipasi politik dalam 
kegiatan kampanye adalah kampanye pemilihan kepala desa. Kampanye ini 
membutuhkan pendekatan yang mempertimbangkan demografi, karakteristik 
lokal, dan metode komunikasi yang efektif dengan penduduk desa. Masyarakat 
Mandalle memilih calon kepala desa berdasarkan kriteria tertentu, meskipun 
masyarakat memberikan suara berdasarkan tanggung jawab sebagai warga negara 
yang baik. Pemilih memilih kandidat yang memiliki tujuan dan tujuan yang jelas 
untuk masa depan masyarakat Mandalle. Kandidat yang terkenal dan bermoral 
cenderung dipilih oleh pemilih. Pemilih juga memilih kandidat berdasarkan tujuan 
dan rencana kerja mereka untuk masa jabatan kepala desa. 
 
Kata Kunci: Partisipasi Pemilih, Diskusi Politik, Kegiatan Kampanye, Pemberian 
Suara, Panitia Pemilihan 
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KATA PENGANTAR 
 

حِيْم  حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

Untaian rasa syukur senantiasa tercurahkan kepada sang pemilik semesta, 

pemilik hari pembalasan, yang maha kuasa dan yang maha membolak-bolakkan 

hati manusia. Allah Subhanawataala yang selalu memberikan nikmat yang tidak 

terkira bagi segenap umat manusia. Maka, sudah sepantasnya manusia senantiasa 

memiliki rasa syukur atas semua nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya.  

Segala hal yang terjadi pada kehidupan adalah terjadi sesuai kodrat kehendaknya, 

termasuk pengerjaan dan penyelesaian skripsi ini, adalah bentuk nikmat besar 

yang diberikan oleh Allah Subhanawataala kepada penulis. Meski tidak lepas dari 

berbagai dinamika yang mewarnai tapi, itulah estetika sebuah kehidupan. Tanpa 

tantangan apalah arti kehidupan ini. Kita hanya perlu menjalani dan menikmati 

setiap takdir.  

Selawat dan salam sepatutnya senantiasa tercurahkan kepada kekasih 

Allah Subhanawataala, pemuda padang pasir, manusia yang dalam sakaratul 

mautnya masih mengingat umatnya. Sang pembela umat islam, yakni baginda 

Nabi Besar Muhammad Shallalahu Alaihi Wa Sallam. Sang penggerak peradaban 

umat manusia, nabi yang membawa pelita penerang bagi kehidupan manusia. 

Salam serta selawat kepada keluarga beliau, istri-istri beliau, tabiin serta orang-

orang yang selalu istiqomah di jalan kebenaran dinul islam.  

Skripsi ini disusun dalam rangka penyelesain studi ilmu pemerintahan 

untuk memperoleh gelar sarjana Ilmu Pemerintahan pada Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makassar. Penulis berharap skripsi ini 
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dapat memiliki manfaat bagi banyak orang. Oleh karena itu, ungkapan rasa 

terimakasih kepada berbagai pihak yang secara langsung atau tidak langsung 

memiliki andil dalam penyelesaian ini. Maka dari itu, pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Rasa sayang dan cinta yang besar, terimakasih yang tidak terhingga untuk dua 

manusia hebat yang membimbing dan mendidik dengan hebatnya yaitu orang 
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2. Kepada Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag selaku Rektor Universitas 
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Bapak Ahmad Harakan, S.IP., M.H.I selaku Ketua Program Studi Ilmu 
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Muhamadiyah Makassar Beserta Jajarannya. 

4. Yang terhormat Bapak Dr. Amir Muhiddin M.Si., selaku Pembimbing I dan 
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Pegawai atau karyawan Tata Usaha di ruang lingkup Fakultas Ilmu Sosial dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses kemajuan demokrasi di Indonesia telah mengalami masa sulit, 

yang diwarnai oleh tantangan untuk menyatukan perspektif dari berbagai 

kelompok masyarakat serta upaya untuk menghapus sistem kediktatoran yang 

ada. Untuk menggabungkan orang-orang dari berbagai perspektif adalah tugas 

yang sulit. Namun, seiring berjalannya waktu, semangat UUD 1945 dan 

perjuangan para pendiri bangsa akhirnya memungkinkan Indonesia untuk 

mengaktualisasikan demokrasinya dengan mengadakan pemilu pertamanya 

pada tahun 1955. Salah satu jenis sistem demokrasi yang ada di Indonesia 

adalah pemilu, yang didirikan dengan munculnya partai politik dan kemudian 

berkompetisi dalam "Pesta Demokrasi". "Pemerintah dari rakyat, oleh rakyat, 

dan untuk rakyat" adalah definisi demokrasi Abraham Lincoln. Dia percaya 

bahwa ini adalah yang terbaik dan paling diinginkan oleh masyarakat di dunia 

ini (Fitriyah et al., 2021). 

Demokrasi didefinisikan sebagai suatu pemerintahan yang didirikan 

oleh rakyat, untuk rakyat, dan untuk rakyat. Salah satu pilar demokrasi adalah 

partisipasi, yang merupakan bentuk partisipasi politik yang sangat penting 

yang dilakukan oleh warga negara. Partisipasi dalam pemilihan umum. 

Pemilihan kepala desa, atau Pilkades, dianggap sebagai tempat demokrasi desa 

yang paling nyata; pemilihan dilakukan secara langsung dengan prinsip satu 

orang satu suara dan kompetisi yang bebas (Haluana’a et al., 2020). Pemilihan 
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umum berfungsi karena memberikan masyarakat kesempatan yang seluas-

luasnya untuk memilih pemimpin sesuai dengan keputusan mereka sendiri.  

Pemilihan umum menunjukkan seberapa baik tata kehidupan bernegara diatur 

oleh kedaulatan rakyat dan demokrasi (Yani, 2022). Pemilihan umum adalah 

proses demokrasi di mana orang memilih pemimpin negara. Ada keyakinan 

umum bahwa pemilihan umum adalah cara yang paling aman untuk mengubah 

kekuasaan karena didasarkan pada kehendak suara. Akibatnya, sering disebut 

sebagai pilar utama demokrasi. Pemilihan umum sangat penting karena 

berfungsi sebagai pengakuan dan dukungan atas legitimasi rezim dan 

kekuasaan yang ada. 

Selama pemilu, aspirasi rakyat akan disampaikan, dan pemilih akan 

menilai kontestan yang menawarkan visi dan misi untuk menentukan jalan 

negara mereka. Oleh karena itu, pemilu sangat penting untuk dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip pemilihan umum yang disepakati bersama: pemilihan 

umum yang langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil. Selain itu, pemilu 

harus dilakukan sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku (Harahap et al, 

2021). 

Pemilihan kepala desa merupakan salah satu bentuk kegiatan politik 

yang krusial dalam sistem pemerintahan desa di Indonesia. Sebagai unit 

terkecil dalam struktur pemerintahan, desa memainkan peran penting dalam 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Dalam konteks ini, 

partisipasi aktif dari warga desa dalam pemilihan kepala desa menjadi sangat 

penting, karena dapat menentukan pemimpin yang berkualitas dan memiliki 
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komitmen untuk mewujudkan aspirasi masyarakat.  

Pemilihan kepala desa adalah proses demokratis yang penting dalam 

menentukan kepemimpinan lokal di tingkat desa. Pemilihan kepala desa 

memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk memilih calon yang dianggap 

mampu mewakili dan mensejahterakan masyarakat desa. Tidak hanya 

partisipasi yang ditunjukkan dengan memberikan suara mereka dalam 

pemilihan umum, masyarakat juga menunjukkan partisipasi dalam bentuk 

yang lebih luas, seperti berpartisipasi dalam diskusi tentang hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga negara dan proses pengambilan keputusan. 

Desa-desa di Indonesia sekarang memiliki tradisi demokrasi di mana 

keterbukaan, permusyawaratan, dan partisipasi menjadi pilar utama dalam 

proses pengambilan keputusan. Mereka juga melakukan pemilihan kepala desa 

secara langsung. Kepala desa adalah posisi yang dipilih secara langsung oleh 

masyarakat sipil, tetapi lurah dipilih secara tidak langsung oleh masyarakat 

(Satria, 2020).  

Partisipasi pemilih dalam pemilihan umum merupakan aspek penting 

dari demokrasi yang sehat. Namun, ada berbagai kendala yang dapat 

mempengaruhi tingkat partisipasi pemilih diantaranya kurangnya pendidikan 

pemilih dan apatisme serta ketidapercayaan pada system politik. Salah satu 

perdebatan yang juga menyebabkan pemilih pemula tidak tertarik untuk 

berpartisipasi dalam pemilihan adalah karena sistem multipartai 

memungkinkan terlalu banyak partai bertanding dalam pemilihan, yang 

menimbulkan dilema bagi pemilih pemula (Mursyid & Larissa, 2021). 
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Pemilihan Kepala Desa diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang Desa. Pasal 58 Undang-Undang ini mengatur tentang mekanisme 

pemilihan Kepala Desa berdasarkan prinsip demokrasi, keadilan, dan 

musyawarah. Pemilihan Kepala Desa dilaksanakan melalui pemungutan suara 

yang dilakukan oleh warga desa yang berhak memilih. 

Hak dan kewajiban pemilih dalam pemilihan Kepala Desa diatur dalam 

Pasal 61 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014. Warga desa yang telah 

memenuhi syarat sebagai pemilih berhak untuk memberikan suara dalam 

pemilihan Kepala Desa. Mereka memiliki kewajiban untuk menjalankan hak 

pilihnya dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Pemilihan kepala desa adalah proses demokratis di tingkat desa untuk 

memilih pemimpin lokal yang akan memimpin dan mengelola urusan desa. 

Biasanya, pemilihan ini dilakukan secara langsung oleh warga desa atau 

melalui perwakilan yang dipilih oleh mereka. Proses pemilihan kepala desa 

melibatkan beberapa tahap, seperti pendaftaran calon, kampanye, debat, dan 

pemungutan suara. Calon kepala desa akan mempresentasikan visi, program, 

dan kompetensinya kepada warga desa untuk mendapatkan dukungan. Penting 

untuk mendorong partisipasi aktif warga desa dalam pemilihan ini, karena 

kepala desa akan memiliki peran penting dalam pembangunan dan 

pengelolaan desa.  

Partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa merupakan cermin 

dari tingkat keterlibatan dan kesadaran politik warga desa terhadap 
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pemerintahan dan perkembangan wilayahnya. Partisipasi pemilih merupakan 

salah satu indikator vital dalam demokrasi yang sehat dan berfungsi sebagai 

pendorong keabsahan dan legitimasi pemimpin terpilih. Pemilihan kepala desa 

di Indonesia diatur oleh undang-undang dan menjadi bagian integral dari 

sistem politik desa. Namun, partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa 

telah menunjukkan fluktuasi yang signifikan dari waktu ke waktu. Beberapa 

wilayah mencatat tingkat partisipasi yang tinggi, sementara wilayah lain 

menghadapi tantangan tingkat partisipasi yang rendah. Oleh karena itu, perlu 

dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih dalam 

pemilihan kepala desa, khususnya hubungan interpersonal dan kesadaran 

politik. 

Pemilihan kepala desa memiliki peran yang sangat penting dalam tata 

kelola pemerintahan di tingkat desa dan kehidupan masyarakat setempat. 

Pemerintah desa harus menganggap Pilkades sebagai bentuk, menurut 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2017, 

yang mengubah aturan Keputusan Menteri Nomor 112 Tahun 2014 tentang 

pemilihan kepala desa. demokrasi di tingkat desa. Menurut UU Desa No. 6 

Tahun 2014, desa adalah komunitas hukum dengan batas wilayah dan 

berwenang untuk mengatur urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

lokal berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia. 

Oleh karena itu, seorang kepala desa harus memiliki kemampuan untuk 

menjalankan pemerintahan desa dengan baik dan efisien.  
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Partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa merupakan konsep 

yang terus berkembang dalam konteks demokrasi lokal. Partisipasi pemilih 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti identifikasi politik, keterlibatan 

masyarakat, dan saluran komunikasi politik (Parvin & Alam, 2020). Studi 

terbaru menunjukkan bahwa partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa 

juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan interaksi antara individu di lingkungan 

desa (Chotimah, 2019). Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat lebih 

memahami pengaruh hubungan interpersonal dan kesadaran politik terhadap 

partisipasi pemilih. Tidak hanya partisipasi yang ditunjukkan dengan 

memberikan suara mereka dalam pemilihan umum, masyarakat juga 

menunjukkan partisipasi dalam bentuk yang lebih luas, seperti berpartisipasi 

dalam diskusi tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara dan 

proses pengambilan keputusan (Husna & Fahrimal, 2021).  

Partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa adalah elemen penting 

dalam proses demokrasi di tingkat lokal. Tingkat partisipasi pemilih yang 

tinggi dapat menghasilkan pemimpin yang lebih representatif dan mewakili 

kepentingan masyarakat secara luas. Namun, partisipasi pemilih yang rendah 

dapat menyebabkan hasil pemilihan yang kurang mewakili suara mayoritas 

penduduk desa dan berdampak negatif pada kualitas pemerintahan desa. 

Selain itu, kesadaran politik individu juga memiliki peran penting 

dalam partisipasi pemilih. Kesadaran politik menggambarkan pemahaman 

individu tentang proses politik, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta 
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kepedulian terhadap masalah-masalah politik dan pemerintahan. Tingkat 

kesadaran politik seseorang dapat mempengaruhi keinginan untuk 

berpartisipasi dalam proses pemilihan kepala desa. Semakin tinggi tingkat 

kesadaran politik seseorang, semakin mungkin mereka akan merasa 

pentingnya hak suara mereka dan berpartisipasi aktif dalam pemilihan kepala 

desa. 

Kesadaran politik merupakan dimensi penting dalam memahami 

partisipasi pemilih. Kesadaran politik mencakup pengetahuan politik, minat 

politik, dan sikap politik individu terhadap proses politik di tingkat desa. 

Kesadaran politik yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan partisipasi 

pemilih dan keaktifan dalam proses pemilihan kepala desa. 

Partisipasi politik masyarakat ini didukung dengan adanya penelitian 

sebelumnya yang juga dilaksanakan di provinsi Sulawesi selatan yaitu 

penelitian yang dilakukan di adat kajang dalam pemilihan umum gubernur dan 

wakil gubernur provinsi sulawesi selatan tahun 2018 dengan secara langsung 

memberikan suaranya ditempat pemungutan suara (TPS) dengan tingkat 

kehadiran yang baik. Selain itu ada faktor yang membuat masyarakat 

mempunyai sikap partisipasi yang aktif yaitu rasa simpatik masyarakat 

terhadap salah satu calon atau salah satu pasangan walikota yang mereka 

harapkan dapat memimpin (Chaerul, 2019). 

Namun, meskipun telah banyak penelitian tentang partisipasi pemilih 

dalam pemilihan umum, hanya sedikit penelitian yang secara khusus fokus 

pada partisipasi pemilih dalam konteks pemilihan kepala desa mandalle kec. 
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Bajeng barat Kabupaten Gowa, terutama dengan mempertimbangkan 

partisipasi dalam pelaksanaan pemilihan, kampanye dan diskusi politik dalam 

proses ini. 

Pasal 39 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa menyatakan bahwa (1) Kepala Desa dipegang jabatan selama 6 

(enam) tahun terhitung sejak tanggal pelantikan; dan (2) Kepala Desa yang 

disebutkan pada ayat (1) dapat menjabat selama paling banyak 3 (tiga) tahun 

berturut-turut.Undang-undang ini menetapkan batas waktu maksimal untuk 

jabatan kepala desa. Seseorang yang dilantik sebagai kepala desa dianggap 

"terhitung sejak tanggal pelantikan" jika dia mengundurkan diri sebelum habis 

masa jabatan. Kepala desa yang telah menjabat selama satu periode diberi 

kesempatan untuk mencalonkan kembali untuk paling lama dua (dua) periode. 

Untuk saat ini, kepala desa 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan dengan menyelidiki tentang partisipasi pemilih dalam pemilihan 

kepala desa mandalle Kec. Bajeng barat kab. Gowa. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pengambil keputusan 

politik, pemangku kepentingan masyarakat, dan peneliti lainnya dalam upaya 

meningkatkan partisipasi pemilih dalam Pilkades. 

Dengan menjembatani kesenjangan penelitian dan menyediakan bukti 

empiris tentang partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa Mandalle 

kec. Bajeng barat kab. Gowa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan yang signifikan dalam pemahaman kita tentang partisipasi politik 
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tingkat lokal dan bagaimana meningkatkannya untuk menghasilkan tata 

pemerintahan yang lebih efektif dan responsif di tingkat desa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

rencana penelitian ini adalah Bagaimana gambaran partisipasi pemilih dalam 

pemilihan kepala desa Mandalle kecamatan Bajeng Barat kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mendeskripsikan gambaran partisipasi pemilih dalam pemilihan 

kepala desa mandalle kecamatan Bajeng Barat kabupaten Gowa? 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih 

dalam pemilihan kepala desa mandalle kecamatan Bajeng Barat kabupaten 

Gowa? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

terbagai menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

signifikan dalam pemahaman kita tentang partisipasi politik tingkat lokal dan 

bagaimana meningkatkannya untuk menghasilkan tata pemerintahan yang lebih 

efektif dan responsif di tingkat desa dan juga memberikan kontribusi penting 

bagi pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi pemilih 
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di tingkat desa dan dapat menjadi dasar untuk merumuskan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan partisipasi pemilih dalam proses pemilihan kepala 

desa.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya mengembangkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menyajikan beberapa manfaat terhadap banyak rekan 

yang terlibat seperti penyelenggara, sebagai bahan alternatif dapat memberikan 

koreksi tentang meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa 

dan mendorong partisipasi aktif warga dalam proses politik lokal 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa, penelitian terdahulu terkait 

penelitian ini serta persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 
dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

1 (Umami et al., 
2021) Tingkat 
Partisipasi 
Politik 
Masyarakat 
Dalam 
Pilkades 
Serentak 
Tahun 2019 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
partisipasi 
politik 
masyarakat 
dalam pemilihan 
kepala desa 
meningkat 
secara 
bersamaan dari 
2013 hingga 
2019, meningkat 
setiap tahun di 
Jawa Timur. Hal 
ini dibuktikan 
dengan 
peningkatan 
presentase 
pemilih di setiap 
desa, seperti 
Desa A dengan 
32 persen, Desa 
B dengan 2 
persen, Desa C 
dengan 16 
persen, dan 

Persamaan 
penelitian 
Umami dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalan mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan kepala 
desa.  

Perbedaannya 
adalah 
penelitian 
Umami objek 
kajiannya 
adalah 
pilkades 
serentak than 
2019. 
Sedangkan  
penelitian ini 
mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih di 
Desa Mandalle 
Kecamatan 
Bajeng Barat.  
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No Nama Peneliti 
dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

Desa D dengan 
16 persen. 

2 (Haluana, 
2019)  
Pemilihan 
Kepala Desa ( 
Studi Di Desa 
Orahili 
Kecamatan 
Pulau-Pulau 
Batu 
Kabupaten 
Nias Selatan ) 

Hasil penelitian 
dan diskusi 
menunjukkan 
bahwa 
masyarakat 
Desa Orahili 
sangat terlibat 
dalam pemilihan 
kepala desa. 
Dengan 
demikian, dapat 
disimpulkan 
bahwa 
kesadaran 
masyarakat 
mulai meningkat 
dan bahwa 
masyarakat 
mencari 
pemimpin yang 
berpengalaman 
dalam 
pemerintahan 
yang ingin 
mengayomi dan 
melayani semua 
orang. 

Persamaan  
penelitian 
Haluana dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalan mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan kepala 
desa. 

Perbedaanya 
penelitian 
Haluana 
dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalah 
penelitian 
sebelumnya 
lebih berfokus 
pada tingkat 
kesadaran 
masyarakat. 
Sedangkan 
dalam 
penelitian ini 
memiliki 3 
indikator yang 
digunakan 
dalam 
mengkaji 
tentang 
partisipasi 
pemilih di 
Desa 
Mandalle.  

3 (Windy, 2019)  
Partisipasi 
Masyarakat 
Desa Liba 
Dalam 
Pemilihan 
Kepala Desa 
(Suatu Studi di 
Desa Liba 
Kecamatan 
Tompaso 
Kabupaten 
Minahasa) 

Partisipasi 
politik 
masyarakat 
masih rendah 
pada saat 
pemilihan 
kepala desa Liba 
2016.  Secara 
umum, 
kurangnya 
partisipasi 
masyarakat 
disebabkan oleh 
ketidakpercayaa
n masyarakat 

Persamaan 
penelitian 
Windy dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalan mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan kepala 
desa. 

Perbedaanya 
penelitian 
Windy dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalah 
penelitian 
sebelumnya 
lebih berfokus 
pada tingkat 
partisipasi 
masyarakat 
yang 
mengakibatkan 
kurangnya 
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No Nama Peneliti 
dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

terhadap kinerja 
kepala desa, 
yang disebabkan 
oleh sikap dan 
perilakunya 
yang sering 
tidak sesuai 
dengan 
keinginan 
masyarakat. 
Akibatnya, 
masyarakat 
percaya bahwa 
pemerintah desa 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
kehidupan 
mereka. 

kepercayaan 
terhadap 
kepala desa.  
Sedangkan 
dalam 
penelitian ini 
memiliki 
indicator 
sendiri yang 
digunakan 
dalam 
mengkaji 
tentang 
partisipasi 
pemilih di 
Desa 
Mandalle. 

4 (Damayanti & 
Fauzi, 2022)  
Partisipasi 
Politik Dan 
perilaku 
Pemilih 
Pemula Dalam 
Pemilihan 
Kepala Desa 
(Pada Desa 
Jemundo 
Kecamatan 
Taman 
Kabupaten 
Sidoarjo) 

Hasil dari 
penelitian ini 
adalah perilaku 
pemilih pemula 
pada Desa 
jemundo 
Kecamatan 
Taman 
Kabupaten 
Sidoarjo pada 
Pilkades 
Serentak tahun 
2022 cenderung 
ragu-ragu & bila 
dipandang 
berdasarkan 
perilaku dan 
sikap politik. 
Pemilih pemula 
pada Desa 
jemundo adalah 
perilaku politik 
Opportunis 
menggunakan 

Persamaan 
penelitian 
Windy dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalan mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan kepala 
desa. 

Perbedaanya 
penelitian 
Damayanti & 
Fauzi dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalah 
penelitian 
sebelumnya 
lebih berfokus 
pada tingkat 
partisipasi 
pemilih 
pemula yang 
masyarakatnya 
merupakan 
perilaku politik 
opportunis.  
Sedangkan 
penelitian ini 
bukan hanya 
berfokus pada 
pemilih 
pemula tetapi 
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No Nama Peneliti 
dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

bentuk perilaku 
pemilih yang 
konsisten & 
pragmatis 

semua 
masyarakat 
yang sudah 
memilki hak 
pilih.  

5 (Garis & 
Trisnia, 2021)  
Partisipasi 
Politik 
Perempuan 
Dalam 
Pemilihan 
Kepala Desa 
Muktisari 
Kecamatan 
Cipaku 
Kabupaten 
Ciamis Tahun 
2020 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa tingkat 
partisipasi 
politik pemilih 
perempuan 
dalam pilkades 
serentak Desa 
Muktisari tahun 
2020 masih 
sangat rendah 
dan belum 
optimal. Ini 
ditunjukkan 
dengan fakta 
bahwa dari tujuh 
kandidat untuk 
posisi kepala 
desa Muktisari, 
hanya lima yang 
terpilih, dan 
semua kandidat 
tersebut adalah 
laki-laki. 
Masyarakat 
Desa Muktisari 
tidak menyadari 
peranan gender 
dan 
menganggap 
perempuan 
hanyalah 
perlengkapan 
rumah tangga 
seperti sumur, 
dapur, dan 
kasur, tanpa 
terlibat secara 
langsung dalam 

Persamaan 
penelitian Garis 
& Trisnia 
dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalan mengkaji 
terkait 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan kepala 
desa. 

Perbedaanya 
penelitian 
Garis & 
Trisnia dengan 
penelitian yang 
akan dilakukan 
adalah 
penelitian 
sebelumnya 
lebih berfokus 
pada tingkat 
partisipasi 
pemilih 
pemula yang 
masih belum 
optimal. 
Sedangkan 
dalam 
penelitian ini 
fokus pada 
partisipasi 
pemilih dalam 
pemilihan 
kepala desa.  
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B. Konsep Partisipasi Pemilih 

Partisipasi pemilih adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan tingkat keterlibatan atau keterpilihan warga dalam proses 

pemilihan umum atau pemilihan lainnya. Ini mencakup kegiatan seperti 

mendaftar sebagai pemilih, memberikan suara, dan terlibat dalam proses 

politik seperti kampanye atau mendiskusikan isu-isu politik. Tingkat 

partisipasi pemilih dapat bervariasi berdasarkan faktor-faktor seperti sistem 

politik, kebijakan pemilihan, budaya politik, dan tingkat kesadaran politik 

dalam masyarakat. Tingkat partisipasi yang tinggi sering dianggap sebagai 

indikator kesehatan demokrasi suatu negara. 

Partisipasi pemilih adalah bagaimana seorang warga negara 

menggunakan hak mereka untuk memilih atau memberikan suara mereka 

pada penyelenggaraan pemilihan, seperti legislatif, presiden, dan kepala 

daerah. Meskipun pada dasarnya membuat seseorang mau berpartisipasi 

bukan hal yang mudah, masih ada orang yang enggan berpartisipasi 

sementara partisipasi masyarakat dalam mempengaruhi kebijakan 

pemerintah memiliki dampak terhadap masyarakat itu sendiri. Apabila 

masyarakat menetapkan kebijakan yang positif, kemudian didukung dengan 

pelaksanaan dan pengawasan yang baik, maka hasilnya akan menjadi baik. 

Namun, apabila masyarakat menetapkan kebijakan yang buruk, kemudian 

didukung dengan pelaksanaan dan pengawasan yang baik, maka hasilnya 

No Nama Peneliti 
dan Judul 

Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan 

politik. 
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akan menjadi baik (Yusran & Sapar, 2022). 

Bagi negara demokrasi, permasalahan partsipasi politik menjadi 

perhatian yang serius. Hal ini mengigatkan bahwa sistem politik demokratis 

mengandaikan rakyat atau warga negara adalah pemilik mandat dan 

pemerintah sebagai pelaksana mandat. Setiap keputusan politik yang di 

ambil oleh pemerintah harus mendaptkan legalitas dari sebagian besar atau 

seluruh rakyat atau warga negara. Partisipasi politik dianggap sebagai sarana 

yang efektif bagi pemerintah untuk mendapatkan legalitas dari setiap 

keputusan dan kebijakan yang diambilnya. Dengan demikian semakin 

besarnya ruang partisipasi politik yang disediakan oleh sistem politik maka 

sistem politik tersebut akan semakin demokratis. 

Terkait dengan keikutsertaan masyarakat dalam proses politik 

merupakan bagian dari partisipasi secara nyata, dalam definisi partisipasi 

politik secara aktif terdapat beberapa istilah yang masih umum menjadi 

acuan banyak orang. Dimana kondisi tersebut didefinisikan sebagai bagian 

dari kegiatan partisipasi politik dalam bentuk aktivitas, semisal dari kegiatan 

politik yang syarat akan agenda kepentingan mempengaruhi masa, 

kampanye, dan hingga dengan sampai pada kegiatan yang utama adalah 

terkait penyaluran suara politik ketika pemilihan umum. 

Partisipasi politik adalah kegiatan warga negara biasa yang 

memengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan kebijakan serta ikut 

menentukan pemimpin pemerintahan. Partisipasi politik termasuk 

mengajukan tuntutan, membayar pajak, melaksanakan kebijakan, 
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mengajukan kritik dan koreksi atas pelaksanaan kebijakan, mendukung atau 

menentang calon pemimpin tertentu, mengajukan calon pemimpin alternatif, 

dan memilih wakil rakyat dalam pemilihan umum (Azzuhri, 2022). 

Persentase kehadiran pemilih dalam tempat pemungutan suara (TPS) 

atau voting lebih sering dikaitkan dengan partisipasi politik dalam pemilu 

daripada berbagai aktivitas lainnya. Seringkali, tingkat partisipasi politik ini 

dikaitkan dengan legitimasi hasil pemilu, atau jumlah dukungan suara yang 

diterima oleh pemenang pemilu; rumusnya adalah bahwa semakin tinggi 

partisipasi politik, semakin legitimasi hasil pemilunya (Landmore, 2020). 

Sebagai negara demokrasi rakyat berdaulat, dia percaya bahwa dia memiliki 

hak untuk memengaruhi keputusan politik yang berhubungan dengan 

kepentingannya sendiri. Partisipasi aktif berfokus pada proses input dan 

output politik, sedangkan partisipasi pasif hanya berfokus pada proses output 

(Fitriyah et al., 2021). 

1. Pengertian Partisipasi Politik 

Partisipasi politik merujuk pada keterlibatan individu dalam proses 

politik dan pemerintahan. Ini mencakup berbagai kegiatan seperti memilih 

dalam pemilihan umum, bergabung dengan partai politik, berpartisipasi 

dalam demonstrasi atau protes, menyuarakan pendapat dalam forum politik, 

serta mengikuti berita dan isu-isu politik. 

Partisipasi politik adalah salah satu elemen penting dalam sistem 

demokrasi, karena memungkinkan warga negara untuk berpartisipasi dalam 

pembuatan keputusan politik, mengajukan tuntutan, dan mengekspresikan 
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preferensi mereka. Tingkat partisipasi politik dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk tingkat pendidikan, akses ke media, keyakinan 

politik, dan kepercayaan terhadap proses politik. Tingkat partisipasi politik 

yang tinggi sering dianggap sebagai tanda kesehatan demokrasi dalam suatu 

negara. 

Partispasi politik berdasarkan dari dua hal penting pertama partisipasi 

dan yang kedua adalah politik. Pertama, partisipasi jika kita artikan dengan 

bahasa yang lebih luas adalah dimana kegiatan yang dilakukan oleh orang 

masyarajkat yang orientasinya adalah ujukan. Partisipasi menurut Keith 

Davis (Stepanus, 2013)  adalah “as mental and emotional inovolment of 

person in a group situation which encourages him to contribute to group 

goals and share responsibility in them” (keterlibatan pikiran dan emosi 

seseorang dalam situasi kelompok yang memberikan semangat untuk 

menyokong kepada tujuan-tujuan kelompok dan mengambil bagian tanggung 

jawab untuk kelompok itu sendiri). 

Sedangkan menurut Fithriadi (Hadi, 2013) Partisipasi adalah pokok 

utama dalam pendekatan pembangunan yang terpusat pada masyarakat dan 

berkesinambungan serta merupakan proses interaktif yang berlanjut. Kedua 

adalah politik, politik merupakan sesuatu yang sangat identik dengan 

kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijakian publik, alokasi dan distribusi. 

Menurut Plato politik bertujuan untuk membuat sebuah pemahaman bahwa 

konsep politik ialah terciptanya masyarakat yang ideal. Hal ini berarti politik 

ialah segala usaha dan aktivitas untuk membangun dan mewujudkan 
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masyarakat yang ideal atau lebih baik. Sedangkan Aristoteles dalam bukunya 

yang berjudul The politics mengungkapkan bahwa manusia adalah binatang 

politik (Political Animal), maksudnya adalah bahwa aktivitas politik tidak 

diciptakan oleh manusia, melainkan ditemukan secara alamiah dalam diri 

setiap manusia (Muhadum & Leguh, 2015). 

Partisipasi politik dilihat dari definisi diatas dapat di kita bayangkan 

merupakan hasil yang dilakukan masyarakat bahkan dalam bentuk kelompok 

kecil dan besar, dalam melakukan kegiata-kegiatan yang berkaitan dengan 

pembangunan, kekuasaan, kebijakan publik, dan pengambilan keputusan 

guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Partisipasi politik masyarakat ini 

bertujuan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemerintah, 

yang dimana dalam menjadikan kesepakan dalam bentuk politik pemerintah 

dipengaruhi oleh kondisi social ekonomi dan politik di masyarakat luas, serta 

menetukan isi kputusan yang di buat oleh pemerintah. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam politik merupakan kondisi yang sukarela dan murni 

dilakukan masyarakat, sehingga mereka memilih pemilihan umum sebagai 

ajang mencari pemimpin yang ideal menurut mereka agara sesuai dengan 

visi dan misi. 

Ramlan (Bawono, 2008) berpendapat bahwa adanya sikap aktif dari 

masyarakat terkait proses politik dapat berdampak dalam menentukan hasil 

outout sebuah kebijakan yang dimana nantinya akan berdampak secara 

langsung pada kehidupan mereka. Sehingga kita dapat memberikan 

pemahaman, bahwasanya partisipasi politik ialah bagian yang tidak 
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terpisahkan dalam satu kesatuan kehidupan masyarakat secara luas. 

2. Bentuk-Bentuk Partisipasi Politik 

Sedangkan terkait bentuk partisipasi dapat diamati dari perilaku yang 

saat ini terjadi di masyarakat. Partisipasi tersebut secara umum berbentuk 

yang dapat diamati secara seksama, sebagai contoh nilai mata uang, keahlian 

yang dimiliki, dan benda. Adapun partisipasi yang tidak dapat dilihat secara 

langsung adalah dimana hasil dari infiltarsi pemikiran masyarakat yang 

dimana mewakili dari hasil kebijakan publik. Model partisipasi politik 

terbagi kedalam beberapa bentuk antara lain adalah: Kegiatan yang berkaitan 

dengan pemilihan umum. Lobbying, Kegiatan organisasi politik. Kontak 

dengan pejabat pemerintah pembuat dan pelaksana keputusan dan 

memengaruhi proses politik dengan kekerasan (Elly & Usman, 2013). 

Dalam pendapat tokoh bernama Tur Wahyudin beliau memisahkan 

partisipasi kedalam berbagai jenis yaitu: 

a. Masyarakat dalam kondisi Primitif / kurang pemahaman 

Kondisi tersebut menjadikan adanya partisipasi sangat baik, dengan 

jumlah yang signifikan, sehingga kita merasa susah membedakan.  

b. Masyarakat dalam proses berkembang 

Memiliki pengaruh dan ketaatan yang sangat besar, sehingga golput 

rendah Masyarakat dalam kondisi ini memiliki karakteristik campuran 

dari pemahaman tradisional ke pasca modern, sehingga pemahaman 

mereka menjadikan lemah  

c. Masyarakat yang memiliki sifat totaliter,  
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Karakterisitik satu ini adalah unik, dan memegang peran besar 

dalam pengontrolan proses politik 

Untuk mengetahui seberapa besar partisipasi dalam masyarakat, Amstein 

pula menawarkan suatu teori yang disebut dengan teori The Ladder of 

Participation yaitu suatu gradasi atau pentahapan partisipasi masyarakat. Ia 

membagi partisipasi menjadi delapan tahap. Kedelapan tahap ini merupakan alat 

analisis untuk mengidentifikasi partisipasi masyarakat. 

Jika mengacu dalam pendapat diatas, terkait dengan partsipasi politik 

menurut Amstein yang dimana menggambarkan anatomi secara detail terkait 

tahapan atau skema jalur partisipasi ditengah kondisi lapangan masyarakat. 

Adapun beberapa tahapan yang di jelaskan sebagai berikut: 

a. Kegiatan memanipulasi atau dapat dikatakan sebagai bentuk penyimpangan, 

akan tetapi masuk dalam tahap 2 terdapat proses perbaikan yang dimana konsep 

sebenarnya. 

b. Tangga ketiga dimana memberikan pemahaman terkait proses partisipasi 

politik, selain itu keberlanjutan tangga selanjutnya pada tangga ke empat dimana 

lebih ditekankan pada proses konsultasi, hingga ke tangga lima ditekankan pada 

penyelesaian permaslahaan yang ada. 

Bentuk partispasi politik seseorang tampak dalam aktivitas-aktivitas 

politiknya. Bentuk partispasi politik yang paling umum dikenal adalah 

pemungutan suara (voting) entah untuk memilih calon wakil rakyat atau untuk 

memilih kepala negara. Partisipasi politik dapat dilihat dari beberapa aspek 

sebagai suatu kegiatan dan membedakan partisipasi aktif dan partisipasi pasif. 
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Partisipasi aktif merupakan mencakupi semua kegiatan warga negara dengan 

mengajukan usul tentang kebijakan umum, untuk mengajukan alternatif 

kebijakan umum yang berbeda dengan kebijakan pemerintah, mengajukan kritik 

dan saran perbaikan untuk meluruskan kebijakan, membayar pajak dan ikut serta 

dalam kegiatan pemilihan pemimpin pemerintahan. Pada pihak yang lain bahwa 

partisipasi pasif antara lain berupa kegiatan dengan mematuhi peraturan- 

peraturan pemerintah, menerima dan melaksanakan dengan demikian saja setiap 

keputusan pemerintah. 

Bermacam-macam partisipasi politik yang terjadi diberbagai negara dan 

berbagai waktu. Kegiatan politik konvensional adalah bentuk partisipasi politik 

yang normal dalam demokrasi modern. Bentuk non-konvensional seperti petisi, 

kekerasan dan revolusi. Bentuk- bentuk dan frekuensi partisipasi politik dapat 

dipakai sebagai ukuran untuk menilai stabilitas sistem politik, integritas 

kehidupan politik dan kekuasan politik dan kepuasan atau ketidakpuasan warga 

negara. 

Berdasarkan buku Perbandingan Sistem Politik, membedakan partisipasi 

politik atas dua bentuk, yaitu: (Gabriel, 2008). 

a. Partisipasi politik konvensional yaitu suatu bentuk partisipasi politik yang 

normal dalam demokrasi modern. 

b. Partisipasi politik non konvensional yaitu suatu bentuk partispasi politik 

yang tidak lazim dilakukan dalam kondisi normal, bahkan dapat berupa kegiatan 

illegal, penuh kekerasan dan revolusioner. 

Adapun rincian dari pandangan Almond tentang dua bentuk partisipasi 
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politik dapat dilihat ada tabel berikut. 

Tabel 2.2 Bentuk Partisipasi Politik 
 
Konvensional Non-Konvensional 

1. Pemberian suara 

2. Diskusi politik 

3. Kegiatan kampanye 

4. Membentuk dan bergabung dalam 

kelomok kepentingan 

5. Komunikasi individual dengan 

pejabat politik dan dministratif 

1. Pengajuan petisi 

2. Berdemonstrasi 

3. Konfrontasi 

4. Mogok 

5. Tindakan kekerasan politik terhadap  

harta  benda (pengeboman, 

pembakaran) 

6. Tindakan kekerasan politik terhadap  

manusia (penculikan, pembunuhan) 

7. Perang grilya dan revolusi 

Sumber: Buku Perbandingan Sistem Politik Gabriel Almond 

Pemikiran Almond tersebut dapat dikatakan bahwa partisipasi politik 

dapat dilihat dalam dua bentuk, yakni partisipasi politik yang bersifat umum, 

atau partisipasi politik tanpa kekerasan serta partisipasi politik yang dilakukan 

oleh warga masyarakat dalam bentuk koersif atau jalur konflik. 

C. Kerangka Pikir 

Setiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban sebagai warga negara 

dimana mereka berada pada negara demokrasi, demikian pula dengan masyarakat 

Desa Mandalle, kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa, sebagai warga negara 

yang mendukung proses demokrasi dan pembangunan negara. Masyarakat berhak 

memiliki hak dan tanggung jawabnya masing masing. 

Menurut Herbert McClosky (Budiarjo, 2015) bahwa partisipasi politik 

merupakan aspek penting dalam sebuah tatanan negara demokrasi sekaligus 
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Pemilihan Kepala Desa Mandalle 

Gabriel Almond, 2008 

Diskusi Politik 

Kegiatan Kampanye 

Pemberian Suara 

 

Hasil Pemilihan Kepala 
Desa Mandalle 

merupakan ciri khas adanya modernisasi politik. di negara-negara yang proses 

modernisasinya secara umum telah berjalan dengan baik, biasanya tingkat 

partisipasi politik warga negara meningkat. Modernisasi politik dapat berkaitan 

dengan aspek politik dan pemerintah. Partisipasi politik pada dasarnya merupakan 

kegiatan yang dilakukan warga negara untuk terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan dengan tujuan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan. 

 

 

 

 
  

Gambar 2.1 kerangka pikir 
 
 
D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian tentang Partisipasi Politik 

masyarakat Desa Mandalle, kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa, Maka 

fokus penelitian ini ditujukan untuk mengetahui: partisipasi pemilih Desa 

Mandalle, partisipasi pemilih Desa Mandalle pada diskusi politik, masa 

Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi 
pemilihan kepala desa 

Partisipasi Pemilih 
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kampanye, partisipasi pemilih Desa Mandalle pada pemberian suara.  

 
E. Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Partisipasi yang dimaksud adalah keikutsertaan warga negara dalam berbagai 

proses politik. Dalam hal ini partisipasi politik masyarakat Desa Mandalle 

Dalam Pemilihan Kepala Desa 

2. Partisipasi politik konvensional ada beberapa bentuk diantaranya: 

a. Diskusi Politik, adalah tukar pikiran dan pembahasan masalah atau 

peristiwa politik yang terjadi, dilakukan baik secara formal maupun 

informal, dalam hal ini masyarakat Desa Mandalle sering berbicara 

mengenai peristiwa peristiwa politik yang terjadi.  

b. Kegiatan kampanye, adalah sebuah upaya yang terorganisir bertujuan 

untuk memengaruhi proses pengambilan keputusan para pemilih. yang 

dimaksud adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan dukungan, 

Dimana hal nya salah satu calon pasangan calon mencari dukungan ke 

masyarakat Desa Mandalle 

c. Pemberian suara, adalah pemilih yang terdaftar DPT datang ke TPS 

memberikan suara untuk memilih calon pemimpin, dimana masyarakat 

Desa Mandalle datang memberikan suara di TPS untuk mendukung 

pasangan calon yang diinginkan. 

3. Faktor pendukung masyarakat adat kajang dalam proses pemberian suara 

adalah faktor faktor yang membantu masyarakat Desa Mandalle pada saat 

pemberian suara. Adapun faktor faktor pendukung masyarakat Desa Mandalle 

pada pemberian suara adalah : Sosialisasi dan Kesadaran Politik. 
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4. Faktor penghambat masyarakat adat kajang dalam proses pemungutan suara 

adalah faktor yang menghambat Partisipasi Politik Masyarakat Desa 

Mandalle Pada Pemberian Suara. Adapun faktor penghambat masyarakat 

Desa Mandalle pada saat pemberian suara adalah faktor ekonomi, dimana 

sebagian masyarakat Desa Mandalle merantau keluar daerah dan enggan 

pulang kampung pada saat pemungutan suara 

5. Hasil Pemilihan Kepala Desa yang dimaksud adalah kesadaran politik 

masyarakat Desa Mandalle yang sudah memberikan dampak positif dari 

perkembangan demokrasi di Desa dan dapat dipastikan keaktifannya dalam 

mengisi momentum demokrasi di daerah atau provinsi khususnya di Sulawesi 

Selatan.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Mandalle, kecamatan Bajeng Barat, 

Kabupaten Gowa, provinsi sulawesi selatan, Desa tersebut dipilih karena 

karakteristik masyarakat yang bervariatif dan cenderung masih kurang 

pengetahuan terkait pemilihan politik. Adapun waktu penelitian dimulai pada 

November-Desember 2023. 

B. Jenis dan Tipe Peneitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif, sementara pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat memberikan 

gambaran atau mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat 

terhadap obyek yang diteliti. Peneliti kualitatif sebagai prosedur peneliti yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subyek 

yang diwawancarai dan dukungan data-data dari lokasi penelitian.  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif 

kualitatif, yaitu merupakan penelitin yang menggambarkan meringkas 

berbagai kondisi dan situasi yang timbul di lapangan tentang partisipasi 

pemilih dalam pemilihan kepala desa Mandalle kecamatan Bajeng Barat Kab. 

Gowa. 
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C. Data dan Sumber Data 

Sumber data menyatakan darimana data penelitian itu diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif sumber data yang diperoleh berasal dari kata kata 

atau tindakan dan selebihnya merupakan data. 

a. Data primer 

Data primer adalah data utama yang diperlukan dalam penelitian 

ini. Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata kata, dan tindakan 

(wawancara atau pengamatan), catatan tertulis melalui video/ audio tapes, 

foto dan statistik (Meleong, 2012). Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yaitu hasil wawancara dengan informan. 

b. Data sekunder 

Data ini merupakan data penunjang bagi penyusunan penelitian ini 

Data ini diperoleh dari bahan kepustakaan atau data yang sudah ada seperti 

penelitian tentang partisipasi politik masyarakat, teori partisipasi dan data 

lain yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu data dari penelitian 

sebelumnya. 

D. Informan Penelitian 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dengan cara Purposive 

Sampling. yaitu teknik penarikan sample secara subjektif dengan maksud atau 

tujuan tertentu, yang dimana menganggap bahwa informan yang dipilih 

mengetahui betul informasi dan memiliki data data yang diperlukan bagi 

penelitian yang dilakukan. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu  
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Nama Keterangan 

1 Ahmad Dg Tawang Ketua Panitia Pemilihan Kepala Desa 

Mandalle 

2 Suardi, SP Masyarakat Desa Mandalle 

3 Nur Hikmawati Masyarakat Desa Mandalle 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk menginvertarisasi subjek fisik yang ada 

di lapangan dan menunjang penelitian karena dipakai dalam berbagai 

keperluan. Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga 

dan sering digunakan untuk menelah segi segi subjektif dan hasilnya seiring 

dianalisis secara induktif. Studi dokumentasi adalah catatan peristiwa masa 

lalu. Ini dapat berupa tulisan, gambar, atau karya besar.  

Selain itu, dokumentasi juga menggunakan internet searching, atau 

pencarian online. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumentasi digunakan 

selain metode observasi dan wawancara.Dokumentasi yang dilakukan 

memperoleh foto dan gambaran tentang masyarakat desa Mandalle, 

kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten               Gowa 

2. Metode observasi 

Observasi atau yang disebut juga dengan pengamatan, meliputi 

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan 
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seluruh alat indra. Menurut Guba dan Lincoln, pertama, teknik pengamatan 

ini didasarkan atas pengalaman secara langsung.  

Kedua, pengamatan kemungkinan peneliti mencatat peristiwa dalam 

situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun 

pengetahuan yang langsung dari data. Ketiga, sering terjadi ada keraguan 

pada peneliti pada data yang dijaringnya terdapat kekeliruan (Moleong, 

2012). Pedoman observasi lebih dikhusukan untuk mengamati partisipasi 

masyarakat desa Mandalle, kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa 

provinsi sulawesi selatan. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi antara peneliti dan sumber data 

untuk menggali data dalam perspektif kata untuk mengungkapkan inti dari 

masalah yang diteliti. Metode wawancara terstruktur digunakan oleh 

peneliti, yang melibatkan pertanyaan yang telah disiapkan khusus untuk 

masalah yang akan diteliti. Wawancara sebagai metode pengumpulan data 

dengan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan 

kepada tujuan penelitian.  

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 

atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara kepada orang-orang tahu 

tentang situasi sosial. Penetuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan 

tertentu. Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana 



31 
 

 

partisipasi masyarakat desa Mandalle, kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten 

Gowa provinsi Sulawesi Selatan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data dilapangan 

secara berkesinambungan. Bila jawaban yang diwawancarai belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai data 

yang diinginkan dapat diperoleh. Hasil rekaman wawancara dilakukan dengan 

proses secara berulang- ulang untuk memahami makna secara mendalam. 

Aktivitas dalam analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu data reduction, 

data display, dan conclution drawing/verification. 

1. Proses Reduksi Data 

Peneliti melakukan perangkuman terkait hasil pengumpulan data 

dengan memilih hal hal yang pokok dan dianggap penting yang sesuai 

dengan dokumentasi maupun catatan yang telah dicatat secara garis 

besarnya. 

2. Proses Display Data 

Setelah proses reduksi data selesai maka dibuatlah sebuah 

interpretasi berdasarkan data yang telah disaring dengan menggabungkan 

semua hasil peristiwa yang terjadi dilapangan. Dan diinterpretasi agar data 

lebih terstruktur. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah mentukan kesimpulan temuan yang berupa 

deskripsi dari hasil interpretasi pada suatu objek atau pola yang 

berhubungan dengan penelitian peneliti. 

G. Teknik Pengabsahan Data 

Validitas data sangat mendukung akhir penelitian. Keabsahan data 

dalam penelitian ini diperiksa dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi bermakna silang yakni mengadakan pengecekan akan kebenaran 

data yang akan dikumpulkan dari sumber data menggunakan teknik 

pengumpulan data yang lain serta pengecekan pada waktu yang berbeda. 

Sehingga dalam penelitian digunakan uji keabsahan data dengan triangulasi 

sumber, triangulasi pengumpulan data dan waktu. Adapun Penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas untuk mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu, Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 

waktu pagi pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, 

akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Mandalle, Kecamatan Bajeng 

Barat, Kabupaten Gowa. Kabupaten Gowa merupakan salah satu Kabupaten di 

Provinsi Sulawesi Selatan yang tentunya terdiri dari berbagai kecamatan. Salah 

satunya Kecamatan Bajeng Barat yang merupakan wilayah dataran yang 

berbatasan dengan kecamatan pallangga di sebelah utara, kecamatan 

bontopanno di sebelah selatan, dan kecamatan barombong di sebelah barat. 

Kecamatan Bajeng Barat juga berada di sebelah timur.  

Jumlah penduduk Bajeng Barat pada tahun 2018 terakhir pada data BPS 

berjumlah 25 388,00 dengan mata pencaharian sebagai petani, sedangkan 

sektor non pertanian terutama bergerak pada lapangan usaha perdagangan 

besar dan eceran. Kecamatan Bajeng Barat tersebar atas 7 Desa yaitu Desa 

Gentungang, Tanabangka, Borimatangkasa, Mandalle, Manjalling, 

Kalemandalle dan Desa Bontomanai. Desa Mandalle merupakan lokasi 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui partisipasi pemilih pada 

pemilihan kepala Desa di Desa Mandalle.  

Seperti desa-desa lainnya di Indonesia, Desa Mandalle memiliki 

struktur pemerintahan desa yang mengatur urusan lokal dan memfasilitasi 

kebutuhan masyarakat di tingkat desa. Kecamatan Bajeng Barat dan Kabupaten 

Gowa sendiri merupakan bagian dari administrasi pemerintahan yang lebih 

besar di wilayah Sulawesi Selatan.  
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Pada awalnya, Desa Mandalle terdiri dari gabungan beberapa kampung: 

Bontomanai, Minasabaji (juga dikenal sebagai Tamattia), Kampong 

Tunirannuang (juga dikenal sebagai Maccinikondo) (kampung Mattoanging 

sekarang Dusun Mattoanging), Kampong Binabbasa, dan Kampong 

Passimbungang. Desa Mandalle memiliki luas 222,22 km2 dan merupakan 

salah satu dari 7 Desa di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Terletak 3 

km ke arah timur dari Kota Kecamatan Bajeng Barat. Secara geografis Desa 

Mandalle mempunyai iklim tropis yang umumnya mempunyai dua musim 

yaitu musim kemarau dan musim penghujan.Hal tersebut mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Mandalle Kecamatan Bajeng 

Barat. 

Secara Topografi, Desa Mandalle adalah daerah dataran rendah dengan 

Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokan 

seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan 

lainlain dengan luas ± 222,22 Km². Secara Administratif wilayah Desa 

Mandalle terdiri dari 21(Dua Puluh ) RT, dan 09 ( Sembilan ) RW, meliputi ( 4 

dusun) Dengan kondisi topografi demikian, Desa Mandalle memiliki variasi 

ketinggian antara 0,0 m sampai dengan 2,40 m dari permukaan laut. 

Desa Mandalle memiliki batas wilayah dari sebelah utara berbatasan 

dengan Desa Kalemandalle sebelah timur berbatasan dengan Desa Bontomanai 

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Barombong dan dari sebelah 

barat berbatasan dengan Kecamatan Barombong. Desa Mandalle adalah desa 

dengan 2.973 penduduk dan berjarak 24 km dari Makassar. Wilayahnya 
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222.222 km2, terutama persawahan dan perkebunan. Dengan jumlah penduduk 

2.973 jiwa dan 812 kepala keluarga pada tahun 2017, desa Mandalle jelas 

merupakan desa agraris karena 85% penduduknya bekerja sebagai petani 

sawah. Sisanya bekerja sebagai PNS dan pedagang. Keadaan ekonomi desa 

Mandalle belum cukup untuk menempatkannya sebagai masyarakat menengah 

ke atas atau mampu (Mariana et al., 2021).  

B. Hasil Penelitian 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pemilihan 

adalah partisipasi masyarakat. Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat, 

semakin tinggi legitimasi pemilihan secara otomatis. Partisipasi pemilih 

merujuk pada tingkat keterlibatan atau kehadiran warga negara dalam proses 

pemilihan umum atau pemilihan lainnya. Tingkat partisipasi pemilih dapat 

diukur berdasarkan jumlah orang yang memenuhi syarat untuk memilih dan 

seberapa banyak dari mereka yang benar-benar memberikan suara mereka 

dalam pemilihan.  

Partisipasi pemilih penting dalam sistem demokrasi karena 

mencerminkan tingkat keterlibatan rakyat dalam proses pengambilan 

keputusan politik. Semakin tinggi tingkat partisipasi, semakin representatif 

suara rakyat dalam pemilihan. Di sisi lain, tingkat partisipasi yang rendah dapat 

menimbulkan kekhawatiran tentang legitimasi pemerintahan dan 

kecenderungan merosotnya nilai-nilai demokratis. Pemilihan pemimpin 

melalui pemilu menjadi ciri khas negara demokrasi. Salah satunya pada 

pemilihan Kepala Desa. Bentuk-bentuk partisipasi politik pemilih dalam 
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pemilihan Kepala Desa Mandalle Kacamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

terwujud dalam tiga hal yaitu diskusi politik, kegiatan kampanye dan 

pemberian suara pada pemilihan kepala desa. Oleh karena itu, berikut hasil 

wawancara dengan berbagai informan terkait pastisipasi pemilih dalam 

pemilihan kepala desa Mandalle serta segala faktor yang mempengaruhinya.  

1. Diskusi Politik 

Diskusi politik adalah proses berbicara atau berdialog tentang isu-isu 

politik dan masalah-masalah terkait pemerintahan, kebijakan publik, dan 

urusan politik lainnya. Diskusi politik dapat terjadi di berbagai forum, 

termasuk debat politik, pertemuan umum, media sosial, atau dalam konteks 

kelompok-kelompok masyarakat. Diskusi politik bertujuan untuk 

membahas, memahami, dan memecahkan masalah politik serta membentuk 

opini dan pandangan terhadap isu-isu tersebut. Adapun bentuk partispasi 

pemilih dalam hal partisipasi politik dapat dilihat pada hasil wawancara 

dengan masyarakat Desa Mandalle yang juga menjabat sebagai ketua panitia 

pemilihan kepala Desa. Beliau memberikan padangannya terkait seberapa 

masyarakat sering membicarakan perihal politik atau pemilu. 

“untuk seberapa sering masyarakat di Desa Mandalle ini 
membicarakan politik dalam hal ini pemilu yah. Saya rasa sering 
karena ini menjadi hal penting yang untuk dibicarakan. Dengan 
adanya diskusi tentang pemilu bisa membantu meningkatkan 
pasrtisipasi pemilih karena secara tidak langsung kan mereka paham 
dan mendengarkan isu-isu politik. Misalnya tentang bagaimana 
menjadi seorang pemimpin yang baik. Apalagi ini menjelang 
pemilihan kepala desa mandalle. Akhir-akhir ini masyarakat mulai 
sering membicarakan tentang kepala desa seperti apa kira-kira yang 
bagus untuk periode selanjutnya, supaya desa mandalle lebih baik lagi 
kedepannya (Hasil Wawancara ADT tanggal 12 April 2023)”. 
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Sedangkan pernyataan dari hasil wawancara bersama masyarakat 

Desa Mandalle tentang seberapa masyarakat sering membicarakan perihal 

politik atau pemilu. 

“Sering sepertinya, saya pikir, karena ini menjadi masalah penting 
yang perlu dibahas. Diskusi tentang pemilu dapat meningkatkan 
partisipasi pemilih karena mereka dapat secara tidak langsung 
memahami dan mendengarkan masalah politik. contoh pemimpin 
yang baik. Selain itu, ini terjadi menjelang pemilihan kepala desa 
Mandale. Akhir-akhir ini, masyarakat sering berbicara tentang rencana 
kepala desa untuk periode selanjutnya agar Desa Mandalle lebih baik 
lagi (Hasil Wawancara S tanggal 13 April 2023). 
 

Selain itu, masyarakat lainnya juga sependapat dengan diskusi 

politik yang sering dilakukan oleh masyarakat Desa Mandalle terutama 

menjelang pemilihan kepala desa.  

“kalau saya sih sering menonton berita-berita politik yah, jadi biasa 
yang ditonton biasa didiskusikan sama teman kalau ketemu atau 
sedang berkumpul. Sekarang mau ganti kepala desa harusnya banyak 
ilmu dan pengetahuan tentang pemilihan ini salah satunya bisa diskusi 
politik supaya masyarakat paham juga. Saya kira bagus juga kalau ada 
program tersendiri dari pemerintah desa begitu (Hasil Wawancara 
dengan NH tanggal 13 April 2023)”. 
 

Masyarakat yang sering melakukan diskusi politik, pastinya selalu 

ada topik yang menarik untuk dibahas terutama menjelang pemilihan kepala 

desa Mandalle. Hal ini disampaikan pada hasil wawancara yang dilakukan 

dengan masyarakat Desa Mandalle tentang topik yang biasanya dibahas oleh 

masyarakat menjelang pemilihan umum. 

“Menjelang pemilihan kepala desa, biasanya dibahas berbagai topik 
yang terkait dengan kepemimpinan, pembangunan, dan kesejahteraan 
masyarakat di tingkat desa. Beberapa topik yang sering muncul dalam 
konteks pemilihan kepala desa itu misalnya program pembangunan 
desa, kesejahteraan masyarakat di berbagai bidang kehidupan. Penting 
juga tentang pembahasan partisipasi pemilih yah. Karena ini 
partisipasi pemilih sangat berperan kalau ada pemilihan begini (Hasil 
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Wawancara dengan ADT tanggal 12 April 2023). 
 

Selain itu, masyarakat lainnya juga sependapat tentang pernyataan 

tentang topik yang biasanya dibahas oleh masyarakat menjelang pemilihan 

kepala desa Mandalle.  

“Sebelum pemilihan kepala desa, banyak diskusi tentang 
kepemimpinan, pembangunan, dan kesejahteraan masyarakat di 
tingkat desa muncul. Program pembangunan desa dan kesejahteraan 
masyarakat di berbagai bidang kehidupan adalah beberapa topik yang 
sering muncul. Selain itu, penting untuk membahas partisipasi pemilih 
karena partisipasi pemilih sangat penting dalam pemilihan seperti ini 
(Hasil Wawancara S tanggal 13 April 2023).  

 
Selain itu, masyarakat yang lainnya juga sependapat tentang 

pernyataan tentang topik yang biasanya dibahas oleh masyarakat menjelang 

pemilihan kepala desa Mandalle. 

“Banyak diskusi tentang kepemimpinan, pembangunan, dan 
kesejahteraan masyarakat di tingkat desa muncul sebelum pemilihan 
kepala desa. Tema yang sering muncul termasuk program 
pembangunan desa dan kesejahteraan masyarakat di berbagai bidang 
kehidupan. Selain itu, penting untuk membicarakan partisipasi pemilih 
karena pentingnya partisipasi dalam pemilihan ini. Biasa juga itu 
penting tentang program kerjanya nanti. Pokoknya membahas ke 
depan yang apa yang bisa dilakukan oleh calon kepala desa supaya 
masyarakat di mandalle ini bisa sejahtera begitu (Hasil Wawancara 
NH tanggal 12 April 2023). 

 
Menentukan seorang pemimpin tentunya ada berbagai kriteria yang 

diharapkan oleh masyarakat. Memilih pemimpin yang salah adalah hal yang 

sangat fatal dan dapat berdampak pada keberlangsungan kehidupan 

masyarakat di Desa Mandalle. Pemilihan kepala desa Mandalle kali ini 

tentunya terdapat harapan tersendiri dari masyarakat tentang sosok 

pemimpin selanjutnya. Hal ini disampaikan oleh ketua panitia pemilihan 

tentang kriteria pemimpin yang dibutuhkan oleh Desa Mandalle.  
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“kepala desa yang baik itu kan biasanya punya beberapa karakteristik 
kunci yang dihargai oleh masyarakat. Kepala desa yang baik harus 
memiliki integritas yang tinggi. Masyarakat menghargai pemimpin 
yang jujur, transparan, dan konsisten dalam tindakan dan keputusan 
mereka. Kepala desa yang efektif melibatkan masyarakat dalam 
pengambilan keputusan. Mereka mendengarkan pandangan dan 
masukan warga desa serta mendorong partisipasi aktif dalam 
pembangunan dan program desa (Hasil Wawancara ADT tanggal 12 
April 2023)”. 
 

Setiap masyarakat memiliki kriteria pemimpin yang idealnya 

masing-masing. Termasuk masyarakat Desa Mandalle juga punya 

pendapatnya tentang pemimpin yang baik untuk menjadi kepala desa 

Mandalle selanjutnya.  

“yang pastinya yang baik toh, lebih bagus lagi kalau merakyat, tidak 
korupsi,nepotisme. Bisa mensejahterakan rakyat pokoknya. Jangan 
jadi pemimpin yang sombong dan tergiur sama kekuasaan kan tidak 
baik. Kepala desa harus bekerja ikhlas demi memajukan Desa 
Mandalle (Hasil Wawancara S tanggal 12 April 2023). 

 
Selain itu, masyarakat yang lainnya juga sependapat tentang 

pemimpin yang baik untuk menjadi kepala desa Mandalle selanjutnya. 

“Itu jelas hal yang baik, tetapi akan lebih baik lagi jika merakyat dan 
menghindari korupsi dan nepotisme. bisa memberikan kesejahteraan 
kepada penduduk pokoknya. Pemimpin tidak boleh terlalu sombong 
atau terlalu tergiur dengan kekuasaan mereka. Kepala desa harus 
berusaha secara tulus untuk memajukan Desa Mandalle. Sama itu bisa 
meningkatkan perekonomian masyarakat terutama juga ini harus 
memperhatikan masyarakat miskin disini (Hasil Wawancara NH 
tanggal 12 April 2023)”. 
 

Pada dasarnya masyarakat memiliki peran yang sangat penting 

dalam pemilihan kepala desa. Buktinya dapat dilihat dari antusiasnya 

masyarakat dalam membicarakan tentang politik dan pemilihan kepala desa. 

Setidaknya masyarakat paham tentang pemimpin seperti apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Selain itu, masyarakat juga paham bahwa 
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penting berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa di Desa Mandalle. 

Pemahaman politik yang dimiliki oleh masyarakat berdampak pada 

perkembangan demokrasi di Indonesia. Ketika partisipasi politik warga 

negara meningkat, demokrasi dapat berjalan. Bisa dikatakan bahwa 

partisipasi politik yang tinggi adalah bagian penting dari sistem politik. 

Namun, warga negara harus lebih menyadari pentingnya sistem politik yang 

demokratis, berdaulat, dan berkualitas untuk membangun pemerintahan 

yang kuat (Adam, et.al, 2023). 

2. Kegiatan Kampanye 

Kegiatan kampanye merujuk pada serangkaian upaya yang dilakukan 

oleh kandidat politik, partai politik, atau kelompok kepentingan lainnya 

untuk mempromosikan diri mereka dan memperoleh dukungan dari pemilih. 

Kegiatan kampanye menjadi bagian integral dari proses politik dalam sistem 

demokrasi dan bertujuan untuk memengaruhi opini publik, membujuk 

pemilih, dan memenangkan dukungan dalam pemilihan umum atau 

pemilihan lainnya. Salah satu bentuk partisipasi pemilih dalam pemilihan 

kapala desa Mandalle yaitu adanya kegiatan kampanye. Masyarakat 

memberikan pendapatnya tentang media yang bagus digunakan saat 

melakukan kampanye. Hal ini diutarakan oleh ketua panitia pemilihan 

kepala desa Mandalle.  

“Kampanye pemilihan kepala desa memerlukan pendekatan yang 
mempertimbangkan sifat lokal, demografi penduduk desa, serta cara-
cara komunikasi yang efektif di lingkungan masyarakat desa. Bertatap 
muka dengan penduduk desa melalui pertemuan komunitas, dialog 
publik, dan kegiatan lokal dapat membangun hubungan yang kuat dan 
memungkinkan calon untuk langsung berinteraksi dengan pemilih. 
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Menciptakan pamflet, brosur, dan materi cetak lainnya yang sederhana 
dan mudah dimengerti dapat membantu calon kepala desa 
menyampaikan visi dan rencana mereka kepada pemilih. Melakukan 
kampanye door-to-door untuk berbicara langsung dengan penduduk 
desa. Pendekatan ini dapat membantu membangun keterlibatan 
personal dan kepercayaan (Hasil Wawancara ADT tanggal 12 April 
2023). 

Selain itu, masyarakat yang lain juga memberikan pendapatnya 

tentang media atau bagaimana cara yang bagus dilakukan oleh calon kepala 

desa dalam ber kampanye kepada masyarakat.  

“Kampanye pemilihan kepala desa memerlukan pendekatan yang 
mempertimbangkan karakteristik lokal, demografi, dan metode 
komunikasi yang efektif. Kandidat calon kepala desa dapat langsung 
berinteraksi dengan pemilih melalui pertemuan komunitas, diskusi 
publik, dan kegiatan lokal untuk membangun hubungan yang kuat. 
Calon kepala desa dapat menyampaikan visi dan rencana mereka 
kepada pemilih dengan membuat pamflet, brosur, dan materi cetak 
lainnya yang sederhana dan mudah dipahami. Untuk berbicara 
langsung dengan penduduk desa, lakukan kampanye door-to-door. 
Metode seperti ini dapat membantu membangun komitmen dan 
kepercayaan masyarakat desa Mandalle (Hasil Wawancara dengan S 
pada tanggal 13 April 2023).” 

Terdapat pula masyarakat yang juga sependapat dengan penyataan 

tersebut. Hal ini diutarakan pada saat melakuka sesi wawancara kepada 

masyarakat.  

“kalau menurut saya itu lebih bagus pakai itu pamflet atau pendekatan 
lebih sama masyarakat. Diskusi sama masyarakat tentang visi misinya 
kalau mau jadi kepala desa begitu (Hasil Wawancara NH tanggal 13-
April 2023). 
 

Kegiatan kampanye yang dilakukan oleh calon pemimpin, biasanya 

melibatkan masyarakat agar lebih mudah untuk mendapatkan dukungan. Ke 

ikutsertaan masyarakat desa Mandalle dalam pemilihan kepala desa 

disampaikan pada wawancara dengan masyarakat. Salah satunya dengan 

ketua panitia pemilihan kepala desa Mandalle.  
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“Ya, masyarakat memiliki peran yang penting dalam kegiatan 
kampanye pemilihan kepala desa. Partisipasi masyarakat adalah salah 
satu unsur kunci dalam demokrasi yang sehat. Masyarakat dapat 
mencari informasi tentang calon kepala desa, visi mereka, program, 
dan rencana kerja. Ini dapat melibatkan membaca literatur kampanye, 
menghadiri pertemuan, atau mengikuti acara debat. Masyarakat juga 
dapat berperan dalam mendorong partisipasi pemilih. Ini termasuk 
mendukung pendaftaran pemilih, membantu orang untuk memahami 
proses pemilihan, dan mendorong tetangga dan teman-teman untuk 
menggunakan hak suara mereka (Hasil Wawancara ADT tanggal 12-
April 2023). 
 
Berperan dalam kegiatan kampanye yang dilakukan oleh calon kepala 

desa Mandalle merupakan momen bagi masyarakat juga bisa 

mengekspresikan kepedulian mereka terhadap pemilihan kepala desa 

Mandalle.  

“Ya, masyarakat sangat terlibat dalam kampanye pemilihan kepala 
desa. Salah satu komponen utama demokrasi yang sehat adalah 
partisipasi masyarakat. Masyarakat dapat mendapatkan informasi 
tentang kandidat kepala desa, tujuan mereka, program, dan rencana 
kerja. Ini dapat mencakup menghadiri pertemuan, membaca literatur 
kampanye, atau mengikuti debat. Selain itu, komunitas dapat 
berkontribusi pada partisipasi pemilih dalam berbagai cara, seperti 
membantu orang mendaftar sebagai pemilih, memberi tahu orang 
tentang proses pemilihan, dan mendorong orang lain untuk 
menggunakan hak suara mereka (Hasil Wawancara S tanggal 13 April 
2023). 
 

Masyarakat mandalle tentunya sependapat dengan pentingnya ada 

keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan kampanye yang dilakukan oleh 

calon kepala desa.  

“pastinya harus ada ikut serta masyarakat di dalamnya ini. Supaya 

masyarakat juga paham dan memiliki setidaknya pengetahuan tentang 
politik dan system pemilihan. Penting bagi masyarakat untuk aktif 
terlibat dalam proses pemilihan kepala desa karena hal ini dapat 
memastikan representasi yang lebih baik dan menghasilkan 
kepemimpinan yang mewakili kebutuhan dan aspirasi komunitas 
setempat. Melalui partisipasi aktif, masyarakat dapat memainkan 
peran kunci dalam membentuk masa depan desa mereka (Hasil 
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Wawancara NH tanggal 13 April 2023). 
 

Mencalonkan sebagai kepala desa merupakan sebuah kompetisi bagi 

setiap calon kepala desa. Namun, persaingan ini haruslah sebuah persaingan 

yang sehat tidak melupakan etika dan nilai-nilai di dalamnya. Setiap calon 

pastinya memiliki strategi nya agar bisa terpilih menjadi kepala desa. 

“Calon kepala desa yang efektif dalam kampanye akan menyampaikan 
visi dan rencana kerja mereka secara jelas kepada masyarakat yang 
melibatkan penekanan pada isu-isu yang dianggap penting oleh 
komunitas. Melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan dan mengadakan konsultasi dapat menciptakan rasa 
kepemilikan dan mendukung kebijakan kepala desa (Hasil Wawancara 
ADT tanggal 12 April 2023).” 
 

Strategi tersebut umumnya berfokus pada penyampaian visi misi, hal 

ini juga disampaikan oleh masyarakat yang lain tentang strategi yang 

dilakukan calon kepala desa untuk mendapatkan suara dari masyarakat.  

“Selama kampanye, calon kepala desa yang sukses akan 
menyampaikan visi dan rencana kerja mereka kepada masyarakat 
dengan menekankan masalah yang dianggap penting oleh masyarakat. 
Kepala desa dapat mendukung kebijakan mereka dengan melibatkan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan konsultasi 
(Hasil Wawancara S tanggal 13 April 2023). 

 
Masyarakat mandalle juga sependapat dengan pentingnya sebuah 

strategi dalam meyakinkan visi misi calon kepala desa kepada masyarkat. 

“harus jelas visi misinya kalau mau jadi kepala desa agar masyarakat 
juga paham apa yang akan dilakukan nantinya kalau sudah terpilih 
jadi kepala desa. Saya kira seperti itu, tapi perlu diingat juga yah 
jangan Cuma janji-janji manis saja. Kita ini mau pemimpin yang baik 
supaya rakyat sejahtera (Hasil Wawancara NH tanggal 13 April 
2023)”. 
 

Penting bagi calon kepala desa dan tim kampanyenya untuk 

memahami dinamika lokal dan merancang strategi yang dapat merangsang 
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partisipasi masyarakat. Berbagai inisiatif seperti debat publik, pertemuan 

masyarakat, dan kampanye penyuluhan dapat digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi dan membantu masyarakat membuat keputusan 

yang terinformasi saat pemilihan kepala desa. 

Kampanye yang dilakukan oleh kepala desa alangkah baiknya 

memiliki unsur kreatif. Kampanye kreatif melibatkan berbagai elemen 

seperti iklan di media sosial, radio, televisi, cetak, dan acara kampanye. 

Tujuan dari kampanye kreatif ini adalah untuk mempengaruhi pendapat 

publik, memperkuat citra kandidat, dan mendapatkan dukungan pemilih 

(Nazma & Jamiati, 2024). 

3. Pemberian Suara 

Pemberian suara merupakan salah satu aspek paling fundamental 

dalam proses demokrasi. Ini adalah cara di mana warga negara memberikan 

suara mereka untuk memilih kandidat atau mendukung inisiatif tertentu. 

Pemberian suara sering kali terjadi dalam pemilihan umum, tetapi juga 

dapat terjadi dalam pemilihan lokal, referendum, atau pemilihan organisasi 

lainnya. Pemberian suara adalah cara utama bagi warga negara untuk 

berpartisipasi dalam proses politik dan memiliki dampak langsung pada 

pembentukan pemerintahan dan kebijakan.  

Melalui pemberian suara, individu menyumbang dalam 

pembentukan masa depan negara mereka. Pemberian suara adalah sesuatu 

yang sangat krusial dalam suatu pemilihan. Masyarakat harus berpartsipasi 

dalam pemilihan karena satu suara sangat berarti bagi masa depan 
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kehidupan masyarakat. Masyarakat harus memiliki motivasi yang 

mendorong mereka memberikan suara kepada calon kepala desa yang akan 

mereka pilih. Hal ini disampaikan melalui wawancara dengan masyarakat 

desa Mandalle yang juga merupakan ketua panitia pemilihan.  

“kalau saya pribadi, mau berpartispasi yah karena saya merasa 
memiliki tanggung jawab sebagai masyarakat dalam menentukan 
pemimpin khusunya ini kepala desa Mandalle. Kalau dipikir golput itu 
memang boleh yah tapi ini perbuatan yang sia-sia dan mencerminkan 
sebuah ketidakpedulian pada kesejahteraan masyarakat (Hasil 
Wawancara ADT tanggal 12 April 2023). 

Orang-orang merasa memiliki tanggung jawab untuk berpartisipasi 

dalam proses demokratisasi dan memberikan suara mereka sebagai bentuk 

kewarganegaraan yang aktif. Keterlibatan dalam pemilihan dianggap 

sebagai kewajiban untuk mendukung proses demokrasi.  

“yah saya berpartisipasi di pemilihan itu sangan penting dan 

merupakan tanggung jawab saya sebagai warga disini. Dengan 
memberikan suara saya, saya merasa telah menjadi warga yang baik. 
Dimulai dari hal kecil seperti ini tapi tentunya sangat berdampak bagi 
masa depan dan kesejahteraan masyarakat. Kan memang hakikatnya 
pemilihan ini dipilih sama rakyat. Selain itu, saya memang tertarik 
dengan isu-isu kenegaraan dan politik seperti ini yah karena memang 
pemilihan begini selalu jadi topik yang bagus untuk dibahas (Hasil 
Wawancara S tanggal 13 April 2023).  
 

Partisipasi dalam pemilihan memberikan kesempatan kepada warga 

negara untuk berkontribusi dalam pembentukan kebijakan dan pemilihan 

pemimpin yang akan mempengaruhi kehidupan mereka. Orang-orang ingin 

memiliki suara dalam proses pengambilan keputusan. 

“Saya secara pribadi ingin berpartisipasi karena saya percaya bahwa 
tugas saya sebagai anggota masyarakat untuk memilih pemimpin, 
khususnya kepala desa Mandalle. Jika dipikirkan kembali, golput 
adalah hal yang baik, tetapi itu adalah tindakan yang sia-sia dan 
menunjukkan ketidakpedulian terhadap kesejahteraan masyarakat 
(Hasil Wawancara NH tanggal 13 April 2023)”. 



46 
 

 

 
Sebagai seorang pemilih di pemilihan kepala desa, memilki beberapa 

kriteria dalam memilih calon kepala desa untuk desa Mandalle.  

“kalau saya memilih tentunya lagi lagi pemimpin yang jelas visi 
misinya. Juga saya memilih calon yang memiliki reputasi baik dan 
dianggap memiliki integritas tinggi. Kepemimpinan yang jujur dan 
adil sering dianggap penting dalam membangun kepercayaan 
masyarakat (Hasil Wawancara ADT tanggal 12 April 2023)”. 
 

Reputasi dan integritas merupakan dua aspek kunci yang sering 

dianggap sangat penting dalam memilih calon kepala desa atau pemimpin 

lokal.  

“Kalau saya sih mencari calon yang jujur, adil, dan mematuhi nilai-
nilai etika. Integritas mencakup keseluruhan karakter pribadi yang 
mencerminkan ketulusan dan kejujuran dalam tindakan dan perkataan 
(Hasil Wawancara S tanggal 13 April 2023)”. 

Reputasi dan integritas calon adalah fondasi untuk membangun 

kepercayaan masyarakat. Pemilih ingin yakin bahwa pemimpin mereka 

dapat diandalkan, adil, dan memiliki tekad untuk melayani kepentingan 

masyarakat dengan tulus. Oleh karena itu, kedua aspek ini sering menjadi 

faktor penentu dalam keputusan pemilih saat memilih calon kepala desa.  

“kembali lagi harus konsisten dengan visi misinya dan dapat 

Memegang janji-janji yang diucapkan selama kampanye dan 
bertanggung jawab atas janji-janji tersebut juga dapat meningkatkan 
citra integritas calon (Hasil Wawancara NH tanggal 13 April 2023).” 
 

Harapan untuk memiliki kepala desa yang berintegritas dapat 

diwujudkan salah satunya dengan memberikan suara kepada calon kepala 

desa yang ingin dipilih. Namun, hambatan dan tantangan pasti selalu ada 

dalam setiap kegiatan termasuk dalam proses partisipasi pemilih dalam 

memberikan suara.  
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“kalau saya tidak ada kendala. Tapi biasa itu kendala sering terjadi 
Jika data pemilih tidak terupdate, pemilih mungkin menghadapi 
kesulitan saat mencari nama mereka di daftar pemilih atau 
mendapatkan informasi yang benar tentang tempat pemungutan suara, 
makanya semua pihak terkait harus bekerja sama agar ini tidak menjad 
kendala lagi (Hasil Wawancara ADT tanggal 12 April 2023)”. 
 

Reputasi dan integritas calon kepala desa sangatlah penting dalam 

pemilihan. Warga desa ingin dipimpin oleh seseorang yang dapat dipercaya, 

jujur, dan memiliki integritas yang tinggi. Pemilih ingin memilih calon yang 

berkomitmen untuk memajukan desa mereka dan meningkatkan 

kesejahteraan seluruh penduduk desa, bukan hanya kepentingan pribadi atau 

kelompok tertentu. Adanya sebuah hambatan tidak bisa dihindari, makanya 

perlu persiapan yang matang dalam melaksanakan pemilihan. Hal ini 

disebabkan pemilihan merupakan ajang pesta demokrasi bagi rakyat 

indonesia. bahkan se tingkat pemilihan kepala desa saja segala kesalahan 

dalam proses pemilihan tentu harus diminimalisir.   

“sejauh ini tidak ada hambatan, aman saja. Semoga bisa memilih nanti 
kepala desa mandalle (Hasil Wawancara S tanggal 13 April 2023)”. 
 

Selain itu, masyarakat mandalle lainnya juga memberikan 

pendapatnya tentang hambatan yang dialami oleh pemilih. 

“Kalau kendala-kendala teknis biasa banyak terjadi juga yah. Tapi ini 
harus diatasi oleh orang-orang yang bertugas dalam memastikan 
pemilihan kepala desa lancar (Hasil Wawancara NH tanggal 13 April 
2023)”. 
 

Upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan ini melibatkan 

perbaikan infrastruktur pemilihan, pendidikan pemilih, serta langkah-

langkah untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi dalam proses 

pemilihan. Hal ini meliputi penyediaan informasi yang jelas, pelibatan 
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masyarakat, dan langkah-langkah untuk meningkatkan aksesibilitas dan 

inklusivitas dalam proses pemilihan.  

Kedaulatan rakyat dapat dicapai melalui pemilihan umum, juga 

dikenal sebagai pemilu. Pemilu juga tempat kompetisi, proses pemungutan 

suara akan digunakan oleh pemilih untuk menentukan kemenangan suatu 

kandidat. Setiap warga negara memiliki hak untuk memilih dalam pemilu. 

Pemilu adalah proses yang sangat penting untuk memilih dan ikut 

menentukan wakil rakyat dan pemimpin pemerintahan. Hal ini memberikan 

kesempatan bagi warga negara untuk memilih pemimpin pemerintah yang 

dianggap memiliki kemampuan untuk memenuhi keinginan mereka 

(Ambarwati & Zetra, 2023). 

Mengatasi hambatan dalam pemilihan kepala desa adalah kunci 

untuk memastikan bahwa proses demokratis berjalan lancar dan adil. Bukan 

hanya tentang fasilitas saja yang dapat menjadi penghambat dalam adanya 

pemilihan dan partisipasi pemilih. Namun, pendidikan politik juga harus 

dimiliki oleh masyarakat agar mereka sadar pentingnya berpasrtisipasi 

dalam pemilihan kepala desa. Memberikan pendidikan dan informasi 

kepada pemilih tentang proses pemilihan, hak suara mereka, dan pentingnya 

partisipasi aktif dalam pemilihan dapat membantu mengatasi hambatan 

seperti ketidaktahuan atau apatis terhadap politik lokal. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Partisipasi pemilih mengacu pada sejauh mana warga suatu negara atau 

wilayah aktif dalam proses pemilihan umum atau pemilihan lainnya. Undang-
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undang Pemilu No. 7 tahun 2017 memberi semua warga negara yang 

memenuhi persyaratan kesempatan untuk berpartisipasi dalam politik. 

Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan politik, termasuk memilih 

pemimpin negara dan mempengaruhi kebijakan publik secara langsung atau 

tidak langsung (Putri & Putri, 2021).  

Kualitas pemilu ditentukan oleh keterwakilan yang diberikan oleh 

sistem pemilu. Kualitas pemilu yang lebih baik terkait dengan tingkat 

representasi politik warga negara yang lebih tinggi, sedangkan representasi 

yang lebih rendah menunjukkan kegagalan sistem. Oleh karena itu, perpaduan 

tiga pilar yaitu undang-undang pemilu, proses pemilu, dan penyelenggaraan 

pemilu berkontribusi pada pemilu yang berkualitas dan demokratis (Zulkarnain 

et al., 2023). Partisipasi pemilih adalah indikator penting dalam menjaga 

kesehatan demokrasi dan menentukan tingkat keterlibatan masyarakat dalam 

keputusan politik. Bentuk partisipasi pemilih masyarakat desa Mandalle dalam 

rangka pemilihan kepala desa Mandalle terdiri atas tiga bentuk yang dapat 

diuraikan sebagai berikut. 

1. Diskusi Politik 

Kerangka teoritis penelitian ini menjelaskan bahwa kaum muda 

sering berbicara tentang masalah politik online dan offline (publik dan 

privat). Ruang publik tidak terbatas pada informasi sosial-spasial atau media 

untuk publik. Ruang publik memungkinkan orang untuk berbicara secara 

publik dan memobilisasi massa untuk masalah tertentu (Saud et al., 2020).  
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Diskusi politik adalah proses berbicara atau berbicara tentang 

masalah politik dan masalah yang berkaitan dengan pemerintahan, 

kebijakan publik, dan urusan politik lainnya. Diskusi politik dapat terjadi di 

berbagai tempat, seperti debat politik, pertemuan umum, media sosial, atau 

dalam kelompok masyarakat tertentu. Tujuan diskusi politik adalah untuk 

mempelajari, memahami, dan menyelesaikan masalah politik serta 

mengembangkan pendapat dan perspektif tentang masalah tersebut.  

Jadi, diskusi politik adalah persepsi manusia tentang bagaimana 

masyarakat berperilaku terhadap kehidupan politik. Karena sistem politik 

adalah interaksi antara masyarakat yang mencakup masalah kekuasaan, pola 

sikap masyarakat terhadap berbagai masalah dan peristiwa politik juga 

tercermin dalam pembentukan struktur dan proses aktivitas politik dalam 

pemerintahan dan masyarakat (Syuhada, 2023). 

Pada dasarnya, masyarakat memiliki peran penting dalam memilih 

kepala desa. Masyarakat sangat bersemangat untuk berbicara tentang politik 

dan pemilihan kepala desa. Untuk saat ini, masyarakat memiliki pemahaman 

tentang jenis pemimpin yang diperlukan oleh masyarakat. Masyarakat juga 

menyadari bahwa berpartisipasi dalam pemilihan kepala desa Desa 

Mandalle sangat penting. Masyarakat desa Mandalle mewujudkan diskusi 

politik dengan selalu mendiskusikan sosok pemimpin atau kepala desa yang 

baik untuk memimpin desa Mandalle. Selain itu, dengan adanya diskusi 

politik yang dilakukan masyarakat dapat meningkatkan partispasi pemilih 

karena semakin sering berdiskusi maka, masyarakat akan paham tentang 
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esensi dari pemilihan dan tugas seorang pemimpin serta cara memilih 

pemimpin yang baik.  

2. Kegiatan Kampanye 

Kegiatan kampanye adalah serangkaian tindakan atau upaya yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok untuk mempromosikan atau 

mendukung tujuan tertentu, seperti pemenangan dalam pemilihan umum 

atau mendapatkan dukungan untuk suatu inisiatif atau proyek. Kegiatan 

kampanye dapat melibatkan berbagai strategi dan metode untuk mencapai 

tujuan tertentu. Pada tahap terpenting dari proses pilkades bagi kandidat 

calon kepala desa, masa kampanye adalah waktu di mana setiap kandidat 

berusaha untuk meyakinkan pemilih untuk mendukung mereka dan 

memberikan suara mereka. Untuk mendukung upaya masing-masing 

kandidat untuk mendapatkan suara dari masyarakat, setiap kandidat harus 

menerapkan strategi atau pendekatan yang jitu (Pratiwi et al., 2020).  

Produk (product), promosi (promotion), harga (price), dan 

penempatan (place) adalah empat P yang dapat digunakan dalam proses 

kampanye politik. Selanjutnya, keempat bauran pemasaran tersebut 

digunakan untuk berbagai kegiatan kampanye politik. Kampanye, menurut 

Kotler dan Roberto, adalah sebuah upaya yang diatur oleh satu kelompok 

(agen perubahan) yang bertujuan untuk memersuasi orang-orang yang dituju 

agar mereka dapat menerima, mengubah, atau menghapus ide, sikap, dan 

perilaku tertentu. Namun, kampanye politik adalah sebuah peristiwa yang 

dapat digambarkan dengan cara tertentu. 
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Maksud dari produk yang ditawarkan oleh institusi politik adalah 

sesuatu yang kompleks, di mana pemilih akan senang dengannya setelah 

partai atau kandidat terpilih. Tidak hanya ciri-ciri produk politik yang 

penting, tetapi bagaimana pemilih memahaminya juga memainkan peran 

penting dalam memahami dan menginterpretasikan produk politik. Konsep 

dan ideologi termasuk dalam produk ini yang membentuk produk politik 

saat ini dan sebelumnya. 

Selama kampanye pemilu, sebuah institusi politik biasanya 

mempromosikan ide, platform partai, dan ideologi. Tidak jarang, institusi 

politik bekerja sama dengan agen iklan untuk membuat slogan, jargon, dan 

citra yang akan ditampilkan. Perlu digaris bawahi bahwa promosi institusi 

politik tidak terbatas pada periode kampanye. Aktivitas promosi tidak boleh 

terbatas pada periode kampanye saja; harus dilakukan secara konsisten dan 

terus-menerus. 

Selanjutnya, harga ekonomi mencakup semua biaya yang 

dikeluarkan institusi politik selama periode kampanye, termasuk ekonomi, 

psikologi, dan citra nasional. Institusi politik berusaha untuk meminimalkan 

harga produk politik mereka dan meningkatkan harga produk politik lawan 

mereka. Ada juga hubungan erat antara kehadiran dan distribusi institusi 

politik serta kemampuan untuk berkomunikasi dengan pemilih. 

Berdasarkan hasil penelitian kepada masyarakat desa mandalle 

partipasi politik dalam bentuk kegiatan kampanya yang dapat dilakukan 

adalah kampanye pemilihan kepala desa memerlukan pendekatan yang 
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mempertimbangkan sifat lokal, demografi penduduk desa, serta cara-cara 

komunikasi yang efektif di lingkungan masyarakat desa. Bertatap muka 

dengan penduduk desa melalui pertemuan komunitas, dialog publik, dan 

kegiatan lokal dapat membangun hubungan yang kuat dan memungkinkan 

calon untuk langsung berinteraksi dengan pemilih. Menciptakan pamflet, 

brosur, dan materi cetak lainnya di media sosial yang sederhana dan mudah 

dimengerti dapat membantu calon kepala desa menyampaikan visi dan 

rencana mereka kepada pemilih.  

Melakukan kampanye door-to-door untuk berbicara langsung 

dengan penduduk desa. Pendekatan ini dapat membantu membangun 

keterlibatan personal dan kepercayaan masyarakat. Penggunaan media sosial 

dalam kegiatan kampanya juga dapat meningkatkan partisipasi pemilih 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Anggraeni & Sunarso, 2020) yang menyebutkan bahwa karena media 

sosial melekat dalam kehidupan sehari-hari pemilih pemula, dianggap 

bahwa partisipasi politik pemilih akan meningkat ketika kampanye politik 

dijalankan melalui media sosial. 

Masyarakat desa Mandalle memiliki peran yang penting dalam 

kegiatan kampanye pemilihan kepala desa. Partisipasi masyarakat adalah 

salah satu unsur kunci dalam demokrasi yang sehat. Kampanye pemilihan 

kepala desa melibatkan partisipasi masyarakat yang signifikan. Partisipasi 

masyarakat adalah bagian penting dari demokrasi yang sehat. Masyarakat 

dapat mengetahui tentang calon kepala desa, motivasi mereka, program, dan 
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rencana kerja. Ini dapat termasuk menghadiri pertemuan, membaca literatur 

kampanye, atau berpartisipasi dalam debat. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh kegiatan kampanye memiliki tujuan nyata untuk mengubah 

masyarakat. Aksi kampanye mempengaruhi orang melalui komunikasi dua 

arah dan pengaruh langsung melalui media yang membentuk opini publik 

dan mendukung kegiatan kampanye dan pengaruh tidak langsung (Febrissya 

& Irawaty, 2023). 

Kegiatan kampanye yang baik harus memperhatikan beberapa hal 

penting agar efektif dan etis. Tujuan yang jelas: Kampanye harus memiliki 

tujuan yang spesifik dan terukur agar dapat dievaluasi kemajuannya. 

Penyampaian pesan yang jelas, pesan kampanye harus mudah dipahami dan 

relevan dengan audiens target. Hindari penggunaan bahasa yang rumit atau 

ambigu. Target audiens yang tepat, identifikasi siapa yang ingin anda 

sampaikan pesan kampanye dan sesuaikan strategi kampanye dengan 

demografi, kepentingan, dan nilai-nilai mereka. 

Gunakan pendekatan kreatif untuk menarik perhatian audiens. 

Misalnya, melalui seni visual, cerita, atau kampanye daring yang interaktif. 

Pastikan pesan yang disampaikan konsisten di semua platform dan materi 

kampanye. Berikan kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dalam 

kampanye, baik melalui diskusi, aksi langsung, atau melalui media sosial. 

Penggunaan media yang beragam, Gunakan berbagai platform media untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas, seperti media sosial, surat kabar, radio, 

dan televisi. 
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Transparansi dan kejujuran, sampaikan informasi yang akurat dan 

jujur tentang isu yang di kampanyekan. Evaluasi dan penyesuaian, terus 

pantau kemajuan kampanye dan siap untuk menyesuaikan strategi jika 

diperlukan berdasarkan hasil evaluasi. Kepatuhan hukum, Pastikan kegiatan 

kampanye Anda mematuhi peraturan hukum yang berlaku, termasuk 

regulasi tentang pembiayaan kampanye dan etika dalam kampanye politik. 

3. Pemberian Suara 

Dalam konteks politik, pemberian suara merujuk pada hak setiap 

warga negara untuk memilih calon yang diinginkan dalam pemilihan umum. 

Ini adalah bentuk partisipasi demokratis di mana suara setiap individu 

memiliki pengaruh dalam menentukan perwakilan atau kebijakan yang akan 

diadopsi.  Pemberian suara juga terwujud dalam sebuah pemilihan termasuk 

pemilihan kepala desa di Mandalle.  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Mandalle, partisipasi pemilih 

dalam hal pemberian suara kepada calon kepala desa didukung dengan 

keyakinan masyarakat tentang tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam 

proses demokratisasi dan memberikan suara mereka sebagai bentuk 

kewarganegaraan yang aktif. Keterlibatan dalam pemilihan dianggap 

sebagai kewajiban untuk mendukung proses demokrasi. 

Sebelum UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa disahkan, pemilihan 

kepala desa hanya dilakukan oleh perangkat desa dan anggota dewan 

perwakilan rakyat daerah (DPRD) setempat. Pemilihan kepala desa pada 

saat itu belum melibatkan langsung partisipasi masyarakat desa, termasuk 
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pemuda, dalam menentukan pemimpin mereka. Hal ini mengakibatkan 

masyarakat desa  tidak  memiliki  hak  suara  dalam  menentukan  kepala  

desa  mereka.Namun,  setelah disahkannya UU No. 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, partisipasi masyarakat desa dalam pemilihan kepala desa menjadi 

diakui dan dijamin. Dalam UU tersebut, diatur bahwa pemilihan kepala desa 

dilakukan secara langsung oleh masyarakat desa melalui mekanisme 

pemungutan suara.  

Pemerintah desa harus menganggap Pilkades sebagai bentuk, 

menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 65 

Tahun 2017, yang mengubah aturan Keputusan Menteri Nomor 112 Tahun 

2014 tentang pemilihan kepala desa. Menurut UU Desa No. 6 Tahun 2014, 

desa adalah komunitas hukum dengan batas wilayah dan berwenang untuk 

mengatur urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat lokal 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem ketatanegaraan Republik Indonesia.  

Oleh karena itu, seorang kepala desa harus memiliki kemampuan untuk 

menjalankan pemerintahan desa dengan baik dan efisien (Hutajulu et al., 

2023).  

Masyarakat memberikan suara berdasarkan tanggungjawab sebagai 

warga Negara yang baik, namun tetap memiliki sebuah kriterian dalam 

memilih calon kepala desa Mandalle. Masyarakat memilih calon yang 

memiliki visi misi yang jelas untuk kesejahteraan masyarakat Mandalle 

kedepannya. Pemilih cenderung memilih calon yang memiliki reputasi baik 
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dan dianggap memiliki integritas tinggi. Kepemimpinan yang jujur dan adil 

sering dianggap penting dalam membangun kepercayaan masyarakat. 

Pemilih juga memilih berdasarkan visi dan program kerja calon untuk masa 

jabatan kepala desa. Calon yang memiliki rencana konkret dan terperinci 

untuk memajukan desa dapat menarik perhatian pemilih. 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Mandalle yang memberikan 

suaranya pada pemilihan kepala desa hal itu disebabkan karena tanggung 

jawab dan hak sebagai warga Negara. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Febrissya & Irawaty, 2023) yang menyebutkan bahwa 

Sebagian besar warga menggunakan hak pilihnya karena mereka menyadari 

hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. Mereka juga 

menggunakan hak pilihnya untuk menyampaikan aspirasinya karena sebagai 

warga negara Indonesia, mereka memiliki hak untuk mengikuti pemilihan 

kepala desa secara langsung yang dapat membawa perubahan yang lebih 

baik bagi masyarakat. 

Pemilihan kepala desa adalah proses demokratis di mana warga desa 

memilih pemimpin mereka sendiri. Proses ini biasanya diatur oleh undang-

undang dan peraturan setempat. Tahapan dalam pemilihan kepala desa dapat 

bervariasi tergantung pada negara dan hukum setempat, tetapi umumnya 

melibatkan pendaftaran kandidat, kampanye, pemungutan suara, dan 

pengumuman hasil. 

Biasanya, calon kepala desa akan melakukan kampanye untuk 

mendapatkan dukungan dari penduduk desa dengan menjelaskan visi, 
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program, dan komitmen mereka kepada masyarakat. Setelah itu, pemilih 

akan memberikan suara mereka pada hari pemilihan dan hasilnya 

diumumkan setelah pemungutan suara selesai dihitung. 

Pemilihan kepala desa sangat penting karena kepala desa 

bertanggung jawab atas banyak aspek kehidupan di desa, termasuk 

pembangunan infrastruktur, layanan sosial dasar, dan administrasi desa 

secara umum. Oleh karena itu, penting bagi warga desa untuk berpartisipasi 

dalam pemilihan dan memilih pemimpin yang mereka yakini dapat 

mewakili dan memajukan kepentingan desa mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemilihan kepala desa adalah sebuah momentum yang mencerminkan 

hidupnya konsep Negara demokrasi. Pemilihan kepala desa di Desa Mandalle 

didukung oleh tiga bentuk yang dimiliki oleh setiap pemilih. Hal ini merupakan 

bentuk partisipasi pemilih yang diwujudkan dalam diskusi politik, kegiatan 

kampanye dan pemberian suara. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut.  

1. Diskusi Politik 

Masyarakat desa Mandalle mewujudkan diskusi politik dengan 

selalu mendiskusikan sosok pemimpin atau kepala desa yang baik untuk 

memimpin desa Mandalle. Selain itu, dengan adanya diskusi politik yang 

dilakukan masyarakat dapat meningkatkan partispasi pemilih karena 

semakin sering berdiskusi maka, masyarakat akan paham tentang esensi 

dari pemilihan dan tugas seorang pemimpin serta cara memilih pemimpin 

yang baik.  

2. Kegiatan Kampanye 

Kampanye pemilihan kepala desa adalah salah satu contoh dari 

partipasi politik dalam bentuk kegiatan kampanye yang dapat dilakukan. 

Kampanye ini memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan 

karakteristik lokal, demografi, dan cara komunikasi yang efektif dengan 

penduduk desa. Masyarakat Mandalle sangat terlibat dalam kampanye 

pemilihan kepala desa. Partisipasi masyarakat adalah komponen penting 
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dari demokrasi yang sehat. Hal ini terbukti dalam kampanye pemilihan 

kepala desa, yang melibatkan partisipasi masyarakat yang besar. 

3. Pemberian Suara 

Maysrakat desa Mandalle memberikan suaranya kepada calon 

kepala desa karena adanya rasa tanggung jawab sebagai warga negara yang 

baik, masyarakat juga memilih calon kepala desa Mandalle berdasarkan 

kriteria tertentu. Mereka memilih kandidat yang memiliki visi dan misi yang 

jelas untuk masa depan masyarakat Mandalle. Kandidat yang terkenal dan 

dianggap bermoral cenderung dipilih pemilih. Membangun kepercayaan 

masyarakat sangat bergantung pada kepemimpinan yang jujur dan adil. 

Selain itu, pemilih memilih kandidat berdasarkan visi dan rencana kerja 

mereka untuk masa jabatan kepala desa. Mereka yang memiliki rencana 

yang jelas dan rinci untuk membantu desa dapat menarik pemilih. Calon 

yang memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat, mendengarkan 

aspirasi mereka, dan terlibat dalam kegiatan komunitas seringkali lebih 

dipilih. Pemilih akan menilai kemampuan calon untuk memimpin dengan 

baik, memecahkan masalah, dan memperjuangkan kepentingan warga desa 

secara efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Desa 

Mandalle tenatng partipasi pemilih dalam pemilihan kepala desa, maka 

terdapat beberapa saran yang diberikan oleh peneliti demi memperbaiki hal-hal 

yang masih kurang. Adapun saran dari peneliti dapat diuraikan sebagai berikut. 
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1. Masyarakat harus mempelajari dengan cermat latar belakang, pengalaman, 

dan visi-misi dari setiap calon. Masyarakat harus memahami pandangan 

mereka terhadap isu-isu penting. 

2. Pemerintah harus lebih memperhatikan lagi partisipasi pemilih dan harus 

meminimalisir adanya kesalahan dalam penyelenggaraan pemilihan.  
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Lampiran 1: Lampiran Wawancara 
Lampiran 2: SK Pembimbing 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara 
Masyarakat dan Ketua Panitia Pemilihan 
1. Diskusi Politik 

a. Apakah anda sering membicarakan perihal politik atau pemilu? 

b. Apa saja topik menarik yang dibahas terutama menjelang pemilihan kepala 

desa? 

c. Menurut anda, pemimpin seperti apa yang dibutuhkan oleh Desa Mandalle? 

2. Kegiatan Kampanye 

a. Apa jenis media atau platform yang paling efektif digunakan dalam 

kampanye? 

b. Apakah anda memiliki keikutsertaan dalam kegiatan kampanye yang 

dilaksanakan oleh calon kepala desa? 

c. Apa strategi utama yang digunakan dalam kegiatan kampanye untuk 

mendapatkan dukungan dari masyarakat? 

3. Pemberian Suara 

a. Apa yang mendorong Anda untuk berpartisipasi dalam proses pemilihan ini 

dan memberikan suara Anda? 

b. Bagaimana Anda memilih kandidat atau partai yang akan Anda dukung? 

Apakah ada kriteria khusus yang menjadi pertimbangan utama Anda? 

c. Apakah ada hambatan atau tantangan tertentu yang Anda alami dalam 

proses memberikan suara, seperti jarak ke tempat pemilihan, atau kendala 

lainnya? 
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Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian 
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Masyarakat : Nurhikmawati 
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